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ABSTRAK

PENGARUH KOMBINASI PEMBELAJARAN MODEL NHT DAN STAD
TERHADAP HASIL BELAJAR FISIKA PESERTA DIDIK KELAS VII

SMPN 03CUKUH BALAK KABUPATEN TANGGAMUS

OLEH

YANTI WIDI ASTUTI

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan

kombinasi pembelajaran NHT dan STAD terhadap hasil belajar fisika peserta didik di

Kelas VII SMP Negeri 3 Cukuh Balak Kab. Tanggamus tahun pelajaran 2016-2017.

Penelitian ini termasuk jenis penelitian eksperimen semu. Penelitian ini menggunakan

dua kelas sebagai kelas eksperimen dan kelas kontrol. Populasi pada penelitian ini

adalah peserta didik kelas Kelas VII SMP Negeri 3 Cukuh Balak Kab. Tanggamus

dengan 160 peserta didik, dengan sampel dari dua kelas yaitu kelas VII C sebagai

kelas eksperimen dan VII D sebagai kelas kontrol. Kelas eksperimen menggunakan

kombinasi pembelajaran NHT dan STAD, dan kelas kontrol menggunakan

pembelajarnceramah dan tanya jawab. Berdasarkan hasil perhitungan terdapat

perbedaan nilai rata-rata (mean) hasil belajar (posttest) antara kombinasi

pembelajaran NHT dan STAD dan pembelajaran konvensional yang di dapat oleh

peserta didik. Dari perhitungan uji t dapat disimpulkan bahwa hipotesis  H0 = ditolak

dan Ha = diterima, hal ini menunjukkan bahwa terdapat pengaruh pada kombinasi

pembelajaran NHT dan STAD terhadap hasil belajar Fisika peserta didik.

Kata Kunci : NHT & STAD, Hasil Belajar.
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M O T T O

                            
                           

Hai orang-orang beriman apabila kamu dikatakan kepadamu: "Berlapang-lapanglah
dalam majlis", Maka lapangkanlah niscaya Allah akan memberi kelapangan untukmu.

dan apabila dikatakan: "Berdirilah kamu", Maka berdirilah, niscaya Allah akan
meninggikan orang-orang yang beriman di antaramu dan orang-orang yang diberi
ilmu pengetahuan beberapa derajat. dan Allah Maha mengetahui apa yang kamu

kerjakan. (Al-Mujaadilah : 11)1

اللهِ مَنْ خَرَ جَ فىِ طَلبَِ الْعِلْمِ فھَوَُ فى سَبیِْلِ 

‘’Barang siapa keluar untuk mencari ilmu maka dia berada di jalan Allah ‘’
(HR.Turmudzi)

1 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya (Fajar Mulia:Danakarya, 2007 (surat
Al-Mujaadilah: 11), h. 413
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan adalah suatu proses dalam rangka mempengaruhi peserta

didik supaya mampu menyesuaikan diri sebaik mungkin dengan

lingkungannya, dan dengan demikian akan menimbulkan perubahan dalam

dirinya yang memungkinkannya untuk berfungsi dalam kehidupan

masyarakat. Pengajaran bertugas mengarahkan proses ini agar sasaran dari

perubahan itu dapat tercapai sebagaimana yang diinginkan.1

Undang-undang Republik Indonesia No 20. tahun 2003 tentang sistem
pendidikan Nasional, menjelaskan bahwa Pendidikan adalah usaha
sadar dan terencanan untuk mewujudkan suasana belajar dan proses
pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi
dirinya untuk mengembangkan kekuatan spiritual, keagamaan,
pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta
ketrampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan Negara.2

Ayat Al-Qur’an yang membahas tentang pendidikan yaitu surat Al-
Israa ayat 36 yang berbunyi:3

               

Artinya : Dan janganlah kamu mengikuti apa yang kamu tidak mempunyai
pengetahuan tentangnya. Sesungguhnya pendengaran, penglihatan dan hati,
semuanya itu akan diminta pertanggungan jawabnya.(Q.S. Al-Israa : 36)

1Hamalik Oemar, Kurikulum dan Pembelajaran, (Bandubg : PT Bumi Aksara, 1994), h. 3
2 Undang-undang SISDIKNAS, UU RI No. 20 Th. 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional

pasal 1, ayat 1, (Jakarta: Sinar Grafika,  2011), h.3
3 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya (Fajar Mulia:Danakarya, 2007 (surat

Al-Israa: 36), h.389
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Pelaksanaan Proses pendidikan tentu ada indikator-indikator yang
dapat meningkatkan mutu pendidikan. Salah satu indikator
peningkatan mutu pendidikan adalah hasil belajar. Hasil belajar yang
bermutu hanya mungkin dicapai melalui proses belajar yang bermutu.
Jika terjadi belajar yang tidak optimal menghasilkan skor ujian yang
baik maka dapat di pastikan bahwa hasil belajar tersebut semu.4

Pelaksanaan pembelajaran yang bermutu, dalam prosesnya tentu kita

akan menghadapi permasalahan-permasalahan dalam pembelajaran. Pada

umumnya, kebanyakan siswa menganggap pelajaran fisika sulit,5 tidak

menarik dan menakutkan bagi siswa.6 Kondisi itu disebabkan karena

pembelajaran fisika masih didominasi metode ceramah.7

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukaan oleh peneliti pada

peserta didik SMP kelas VII SMP SMP Negeri 03 Cukuh Balak Kabupaten

Tanggamus Kecamatan Cukuh Balak, ditemukan beberapa masalah yang

cukup serius diantaranya yaitu: kurang disukainya pelajaran IPA khususnya

Fisika oleh sebagian besar peserta didik, kurang semangatnya peserta didik

ketika menghadapi pelajaran Fisika, hal ini menyebabkan nilai peserta didik

jarang yang lulus KKM, Selain itu peserta didik juga merasa kesulitan

memahami pembelajaran Fisika karena kegiatan belajar mengajar masih

4Fayakun, “Efekivitas Pembelajaran Fisika Menggunakan Model CTL Dengan Metode POE
Terhadap Kemampuan Berfikir Tingkat Tinggi’’, Jurnal Pendidikan Fisika Indonesia, Vol 11, No 1
(2015), h.49

5Avifatur, Trapsilo Prihandono, Dan Rifati Dina Handayani, “Model Pembelajaran TGT
(Team Games Tournament) Disertai Media Kartu Remi Fisika Dalam Pembelajaran Fisika Di SMA’’,
Jurnal Pendidikan Fisika, Vol. 4 No. 2 (September 2015). h.159

6 Zaini,Sutrio, Dan Gunawan, “Pengaruh Pembelajaran Fisika Menggunakan Direct
Insruction(DI) Melalui Pemodelan Korektif Terhadap Hasil Belajar Fisika Siswa Kelas VIII SMON 2
Labuhan Haji Tahun Ajaran 2013/2014’’, Jurnal Pendidikan Fisika Dan Teknologi, Vol. 1 No. 2
(April 2015), h.136

7 Ibid
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didominasi oleh guru, sedangkan peserta didik hanya mendengarkan.8

Seharusnya pembelajaran Fisika yang diperlukan saat ini adalah pembelajaran

yang bersifat kreatif dan juga inovatif sehingga peserta didik dapat terlibat

aktif di dalam proses belajar mengajar.9 Hal ini dikuatkan dari hasil angket

respon siswa yang di jawab oleh siswa-siswi SMPN 3 Cukuh Balak

Kabupaten Tanggamus. Hasil wawancara dengan salah-satu guru IPA di

SMPN 3 Cukuh Balak Kabupaten Tanggamus yaitu model pembelajaran yang

sering digunakan adalah model diskusi informasi. Diskusi secara klasikal dan

tanya jawab sesekali dilakukan, namun pada saat proses pembelajaran

berlangsung peran guru lebih dominan daripada siswa.10

KKM dan Nilai Rata-rata Ulangan Harian Fisika
Kelas VII SMPN 03 Cukuh Balak Kab. Tanggamus

NO Peserta Yang Mendapat Nilai Jumlah Peserta Didik Persentase

1 75-84 0 0  %

2 65-74 22 65 %

3 55-64 12 40 %

4 45-54 0 0 %

5 35-44 0 0 %

Jumlah 34 100 %

Sumber: Dokumen Nilai Ulangan Harian Semester Ganji SMPN 03 Cukuh
Balak Kab. Tanggamus Tahun Ajaran 2016/2017

8 Hasil Wawancara SMP Negeri 03 Cukuh Balak Kabupaten Tanggamus. Tanggal 24 mei
2016.

9 Rofiqoh, Mariya S; Bektiarso; Singgih, dan Wahyuni; Sri, Perbandingan Hasil Belajar
Fisika Siswa Menggunakan Model Pembelajaran Problem Based Learning (PBL) Dengan Learning
Cycle 5E Berorientasi Keterampilan Proses Di SMA, Jurnal Pendidikan Fisika. Vol . 4 No. 1 (Juni
2015, h.69

10 Fatmawati, Ari; dan Hariyono, Eko; Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Tipe STAD
Yang Mengintegrasikan Keterampilan Time Token Terhadap Hasil Belajar Siswa Kelas XI SMA
Khadijah Surabaya Pada Materi Pokok Fisika Fluida Statik, Jurnal Inovasi Dan Pendidikan Fisika,
h.15
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Gambaran prestasi peserta didik khususnya mata pelajaran Fisika nilai

peserta didik di SMP Negeri 03 Cukuh Balak Kabupaten Tanggamus ini

sangat rendah, hal itu terlihat dengan nilai yang di peroleh oleh peserta didik

ketika mengerjakan soal-soal latihan, ulangan  harian dengan masih

banyaknya peserta didik yang mendapat nilai di bawah KKM yaitu 65%,

sedangkan KKM-nya yaitu 72. Pelaksanaan kegiatan belajar mengajar masih

di dominasi oleh guru, sedangkan peserta didik hanya mendengarkan saja dan

masih banyak peserta didik yang berbicara sendiri pada saat guru menjelaskan

materi yang diajarkan. Pembelajaran yang berpusat pada guru tidak dapat

membekali siswa dalam menyelesaikan masalah dalam kehidupan sehari-

hari.11 Selama ini peserta didik masih belajar secara individual dan masih

kurang terjalin hubungan kerjasama antar peserta didik sehingga peserta didik

yang memiliki kamampuan akademik tinggi lebih memahami pelajaran dan

peserta didik yang memiliki kemampuan akademik rendah akan tertinggal.12

Rendahnya hasil belajar peserta didik di SMP Negeri 03 Cukuh Balak

Kabupaten Tanggamus Kecamatan Cukuh Balak, di sebabkan karena peserta

didik kurang bisa memahami pembelajaran Fisika hanya menggunakan model

ceramah dan tanya jawab. Pembelajaran dengan model ceramah dan tanya

11 M, Syayid, Q; dkk, Pengaruh Pembelajaran Berbasis Masalah Berbantukan Video Kartun
Terhadap Hasil Belajar Fisika Siswa Kelas XI SMAN 1 Sikur Tahun Ajaran 2014/2015, Jurnal Pijar
MIPA, Vol. 10 No. 1 Maret 2015. h.26

12 Guru Fisika Kelas VII Hasil Observasi. SMP Negeri 03 Cukuh Balak Tanggal 4 Mei 2016.
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jawab terkesan individualis dan masih kurang terjalin hubungan kerja sama

antar peserta didik, sehingga peserta didik yang memiliki kemampuan

akademik tinggi akan lebih memahami pelajaran dan peserta didik yang

memiliki akademik rendah akan tertinggal. Faktor lain yang menyebabkan

rendahnya hasil belajar ini disebabkan pembelajaran masih menitik beratkan

guru sebagai peran utama dalam pembelajaran. Seharusnya sudah terjadi

perubahan paradigma pembelajaran dari teacher center menuju student center

sebagai upaya meningkatkan kualitas pendidikan.13 Selain itu metode

pembelajaran konvensional/langsung yang membuat siswa kurang aktif

sehingga cenderung didominasi oleh guru (teacher center),14 akan membuat

peserta didik aktif sebagai pelajar tidak menerima begitu saja pengetahuan

yang mereka dapatkan, tetapi secara aktif membangun pengetahuan secara

individual.15 Sehingga peserta didik sangat berharap kepada pendidik untuk

menggunakan model pembelajaran yang baru yang dapat membuat suasana

kelas lebih aktif dan terciptanya kerjasama antar peserta didik di kelas

sehingga dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik.

13 Syukur, Imam, A; Muhardjito, dan Diantoro, Markus; Pengaruh Model Pembelajaran
Teams Games Tournamen Termodifikasi Outbound Terhadap Prestasi Belajar Fisika Di Tinjau Dari
Motivasi Belajar, Jurnal Pendidikan dan Kebudayaan, Vol. 20 No.3 September 2014, h.311

14 Musfiani, Uun; Manoy, Janet,T; Efektivitas Model Pembelajaran Kooperatif Tipe NHT
(Number Head Together) Menggunakan Teknik Probing Pada Materi Luas Permukaan Kubus dan
Balok di Kelas VIII SMPN 1 BALONGBENDO, Jurusan Matematika, FMIPA, UNESA, h, 1

15 Selvianti; Ali, M, Sidin; dan Helmi, Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Two
Stay Two Stray Terhadap Aktivitas Dan Hasil Belajar Fisika Peserta Didik Kelas XII A SMA Negeri 1
Lilirilau, Jilid 11 No. 1 April 2015. h,23
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Model pembelajaran yang dapat memberikan membuat suasana kelas

lebih aktif dan membuat kerjasama antar peserta didik dalam kegiatan

pembelajaran adalah model kooperatif tipe NHT (Numbered Heads Together)

yang memberikan kesempatan kepada siswa untuk saling sharing ide-ide dan

mempertimbangkan jawaban yang paling tepat,16 dan STAD (Student, Teams,

Achievement dan Division) adalah metode yang dikembangkan oleh Slavin ini

melibatkan “kompetisi” antar kelompok. Siswa dikelompokkan secara

beragam beragam berdasarkan kemampuan, gender, ras dan etnis.17

Kombinasi pembelajaran model NHT (Numbered Heads Together)

dan STAD (Student, Teams, Achievement dan Division) dapat menciptakan

pembelajaran yang menyenangkan bagi peserta didik dan meningkatkan

kualitas pembelajaran Fisika di SMPN 03 Cukuh Balak Kabupaten

Tanggamus dapat tercapai. Selain itu dapat juga memperbaiki penerapan

pembelajaran selama ini dan meningkatkan hasil belajar serta menciptakan

suasana belajar yang aktif. Model NHT (Numbered Heads Together) dan

STAD (Student Team Achievement dan Division) merupakan dua jenis

metode di antara sekian banyak metode dalam cooperative learning. Metode

pembelajaran NHT dan STAD diduga cocok untuk materi dengan konsep

penalaran, analisis, serta penerapan materi dalam kehidupan sehari – hari,

16 Huda Miftahul, Cooperative Learning Metode, teknik, struktur dan model penerapan,
(Yogjakarta: Pustaka Pelajar 2011),h.138

17 Ibid, h. 116
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sehingga materi pada kompetensi dasar ini sesuai dengan karakteristik pada

metode pembelajaran tersebut.

Berdasarkan uraian diatas peneliti akan mengadakan penelitian dengan

judul “Pengaruh Kombinasi Pembelajaran Model NHT (Numbered Heads

Together) dan STAD (Student Teams Achievement dan Division) Terhadap

Hasil Belajar Fisika Peserta didik Kelas VII SMPN 03 Cukuh Balak

Kabupaten Tanggamus.

B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah, maka peneliti mengidentifikasi

masalah sebagai berikut :

1. Sulitnya memahami pembelajaran Fisika hanya dengan model ceramah dan

tanya jawab

2. Pembelajaran masih menitik beratkan guru  sebagai peran utama dalam

pembelajaran (teacher center)

3. Kurangnya variasi dalam menggunakan model dan metode pembelajaran

4. Hasil belajar peserta didik yang mencapai ketuntasan KKM masih rendah
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C. Batasan Masalah

Batasan masalah pada penelitian ini sebagai berikut:

1. Model Pembelajaran yang digunakan adalah kombinasi pembelajaran

NHT (Numbered Heads Together) dan STAD (Student, Teams,

Achievement dan Division)

2. Materi pembelajaran yang digunakan pada penelitian ini adalah Kalor

3. Hasil belajar yang akan diteliti hanya pada aspek kognitif (C1, C2, dan

C3)

D. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang diatas, maka rumusan masalah dalam penelitian

ini adalah: “Seberapa Besar Pengaruh Kombinasi Pembelajaran Model NHT

(Numbered Heads Together) dan STAD (Student, Teams, Achievement dan

Division) terhadap Hasil Belajar Fisika Peserta Didik Kelas VII SMPN 03 Cukuh

Balak Kabupaten Tanggamus Pada Materi Kalor”?

E. Tujuan Penelitian

Berdasarkan latar belakang dan rumusan yang telah diuraikan, maka tujuan

penelitian ini adalah: “Mengetahui pengaruh hasil belajar fisika peserta didik

yang menggunakan kombinasi pembelajaran NHT (Numbered Heads Together)

dan STAD (Student, Teams, Achievement dan Division) dengan peserta didik

yang menggunakakan ceramah dan tanya jawab”.
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F. Manfaat Penelitian

1. Manfaat bagi peneliti.

a. memperoleh wawasan tentang pelaksanaan model NHT dan STAD

yang berorientasi pada hasil belajar peserta didik.

b. memberi bekal bagi peneliti sebagai calon guru Fisika siap

melaksanakan tugas di lapangan.

2. Manfaat bagi peserta didik, model pembelajaran yang dikembangkan ini

diharapkan mampu :

a. mengembangkan kemampuan berfikir, pemecahan masalah, dan

ketrampilan intelektual

b. meningkatkan keaktifan peserta didik dalam pembelajaran

c. belajar dalam suasana yang menyenangkan

d. sebagai peningkatan belajar peserta didik untuk bekerja sama.

3. Manfaat Bagi Guru;

a. Menambah wawasan bagi Guru untuk menerapkan kombinasi

pembelajaran NHT (Numbered Heads Together) dan STAD (Student,

Teams, Achievement dan Division).

b. Sebagai umpan balik untuk mengetahui kesulitan peserta didik.
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BAB II

LANDASAN TEORI

A. Tinjauan Pustaka

1. Belajar

Belajar pada hakikatnya adalah proses interaksi terhadap semua

interaksi terhadap semua situasi yang ada di sekitar individu. Belajar dapat

dipandang sebagai proses yang di arahkan kepada tujuan dan proses berbuat

melalui berbagai pengalaman.1 Belajar juga merupakan proses melihat,

mengamati, dan memahami sesuatu. Menurut Thorndike, belajar adalah

proses interaksi antara stimulus dan respon. Stimulus yaitu apa saja yang

dapat merangsang terjadinya kegiatan belajar seperti pikiran, perasaan, atau

hal-hal lain yang dapat ditangkap melalui panca indera.2

Pentingnya belajar tercantum dalam firman Allah S.W.T. Q.S. Az-

Zumar:9 sebagai berikut:

                   
Artinya: “Katakanlah: "Adakah sama orang-orang yang mengetahui

dengan orang-orang yang tidak mengetahui?" Sesungguhnya orang yang

berakallah yang dapat menerima pelajaran.”3

1 Rusman, Model-Model Pembelajaran (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2012), h. 1
2 Budiningsih Asri, Belajar & Pembelajaran (Jakarta: PT Rineka Cipta, 2012), h. 21
3 Departemen Agama RI , Al-Qur’an dan Terjemahannya (Bandung: Diponegoro,2005), h. 459
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Ayat tersebut menerangkan bahwa seseorang yang belajar akan

memiliki pengetahuan yang akan berguna untuk memecahkan masalah-

masalah yang dihadapi. Sebalikya, seseorang yang tidak pernah belajar akan

memiliki ilmu pengetahuan yang terbatas pada akhirnya ia akan mengalami

kesulitan ketika harus memecahkan persoalan-persoalan kehidupan yang

dihadapinya.

Belajar dapat diartikan sebagai proses perubahan prilaku, akibat

interaksi individu dengan lingkungan.4 Menurut Harold Spears, learning is to

observe, to read, to imitate, to try something themselves, to listen, to follow

direction. (Dengan kata lain, bahwa belajar adalah mengamati, membaca,

meniru, mencoba sesuatu, mendengar dan mengikuti arah tertentu).5

“Belajar adalah modifikasi atau memperteguh kelakuan melalui

pengalaman. Menurut pengertian ini, belajar merupakan suatu proses, suatu

kegiatan dan bukan suatu hasil atau tujuan. Belajar bukan hanya mengingat,

akan tetapi lebih luas dari itu, yakni mengalami.”6

Dari beberapa pendapat di atas, dapat peneliti simpulkan bahwa belajar

adalah perubahan perilaku peserta didik sebagai akibat interaksi peserta didik

dengan berbagai sumber belajar yang ada di sekitarnya. Salah satu tanda

4 Ali Muhammad, Guru Dalam Proses Belajar Mengajar, (Bandung: Sinar Baru Algensindo,
2007), h.14.

5Suprijono Agus, Cooperatif Learning Teori dan Aplikasinya PAIKEM (Yogyakarta: Pustaka
Pelajar, 2013), h.2.

6 Hamalik Oemar, Op,Cit, h.36.
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seseorang telah belajar adalah adanya perubahan tingkah laku dalam dirinya.

Perubahan tersebut meliputi perubahan pengetahuan, keterampilan dan nilai

sikap.

Pengertian pembelajaran menurut beberapa para ahli. Menurut

Vygotsky bahwa pembelajaran terjadi apabila anak bekerja atau belajar

menangani tugas-tugas yang belum dipelajari namun tugas-tugas itu masih

berada dalam jangkauan kemampuannya atau tugas-tugas tersebut berada

dalam zone of proximal development.7

Pembelajaran aalah suatu kombnasi yang tersusun meliputi unsure-

unsur manusiawi, material, fasilitas, perlengkapan dan prosedur yang saling

mempengaruhi mencapai tujuan pembelajaran. Manusia terlibat dalam sistem

pengajaran terdiri dari siswa, guru, dan tenaga lainnya, misalnya tenaga

laboratorium.8 Pembelajaran merupakan suatu sistem, yang terdiri dari atas

berbagai komponen yang saling berhubungan satu dengan yang lain.

Komponen tersebut meliputi: tujuan, materi, metode dan evaluasi.9

Dapat disimpulkan bahwa pembelajaran adalah segala upaya yang

dilakukan oleh guru dalam mempengaruhi proses belajar siswa, agar siswa

dan guru bersama-sama berusaha untuk mencapai tujuan pembelajaran yang

ditentukan.

7 Trianto, Model Peembelajaran Terpadu, (Jakarta: Bumi Aksara, 2012), h. 76
8 Hamalik Oemar, Op.Cit, h.57
9 Rusman, Loc.Cit, h. 1
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a) Faktor-faktor yang Mempengaruhi Belajar10

Secara global, faktor-faktor yang mempengaruhi belajar peserta didik

dapat kita bedakan menjadi tiga macam, yakni:

1. Faktor internal (faktor dari dalam siswa), yakni keadaan /kondisi

jasmani dan rohani siswa

2. Faktor ekternal (faktor dari luar siswa), yakni kondisi lingkungan di

sekitar siswa.

3. Faktor pendekatan belajar (approach to learning), yakni jenis upaya

belajar siswa yang meliputi strategi dan metode digunakan siswa

untuk melakukan kegiatan pembelajaran materi-materi pelajaran.

a. Faktor Internal Siswa

Dalam interaksi belajar-mengajar ditemukan bahwa proses belajar

yang dilakukan oleh siswa merupakan kunci keberhasilan siswa. Aktivitas

belajar dialami oleh siswa sebagai suatu proses, yaitu proses belajar

sesuatu.11 Untuk bertindak belajar siswa menghadapi masalah-masalah

secara intem. Jika siswa tidak dapat mengatasi masalahnya, maka ia tidak

belajar dengan baik.

10 Syah Muhibin, Psikologi Belajar (Jakata: Rajawali Pers, 2012), h. 145
11 Mujiono. Dimyati, Belajar dan Pembelajaran (Jakarta: PT Asdi Mahasatya, 2013), h.236
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Faktor intem yang dialami dan dihayati oleh siswa yang berpengaruh

pada proses belajar sebagai berikut;12

1. Sikap terhadap Belajar

Sikap merupakan kemampuan memberikan penialain tentang

sesuatuyang membawa diri sesuai pada penilaian. Adanya penilaian

tentang sesuatu, mengakibatkan terjadinya sikap menerima.

2. Motivasi Belajar

Motivasi belajar merupakan kekuatan mental yang mendorong

terjadinya proses belajar.

3. Konsentrasi Belajar

Konsentrasi belajar merupakan kemampuan memusatkan perhatian

kepada pelajaran.

b. Faktor Eksternal Siswa

Faktor eksternal peserta didik terdiri dari faktor lingkungan sosial dan

faktor lingkungan nonsosial.13

1. Lingkungan Sosial

Lingkungan sosial sekolah seperti para guru, para staf

administrasi, dan teman-teman sekelas dapat mempengaruhi

semangat belajar seorang peserta didik.

12 Ibid, h. 239
13 Syah Muhibin, Op.Cit, h.154
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2. Lingkungan Nonsosial

Faktor-faktor yang termasuk lingkungan nonsosial adalah

gedung sekolah dan letaknya, rumah tempat tinggal keluarga peserta

didik dan letaknya, alat-alat belajar, keadaan cuaca dan waktu

belajar yang digunakan peserta didik. Faktor-faktor ini dipandang

turut menentukan tingkat keberhasilan belajar siswa.

2. Pengertian Hasil Belajar

Menurut Bloom, hasil belajar mencangkup kemampuan kognitif,

afektif, dan psikomotorik. Domain kognitif adalah knowledge

(pengetahuan, ingatan) comprehension (pemahaman, menjelaskan,

meringkas, contoh), application (menerapkan), analysis (menguraikan,

menentukan hubungan), shynthesis (mengorganisasikan, merencanakan,

membentuk bangunan baru), dan evaluation (menilai). Domain afektif

adalah receiving (sikap menerima), responding (memberikan respon),

valuing (nilai), organization (organisasi), characterization (karakterisasi).

Domain psikomotor meliputi initiatory, pre-routine, dan rountinized.

Psikomotor juga mencangkup keterampilan produktif teknik, fisik, social,

manajerial dan intelektual.14

Perubahan perilaku akibat kegiatan belajar mengajar dengan

berdasarkan atas adanya perubahan kemampuan seseorang sebagai akibat

belajar yang berlangsung selama masa waktu tertentu dapat dikatakan

14 Suprijono Agus, Op.cit. h. 6-7
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sebagai hasil belajar. Dengan hasil belajar sebagai perubahan dalam

kemampuan tertentu sebagai akibat belajar, maka Jenkins dan Unwin

menyatakan bahwa hasil akhir dari belajar (learning outcome) adalah

pernyataan yang menunjukkan tentang apa yang mungkin dikerjakan

peserta didik sebagai hasil kegiatan belajarnya.15

Jadi hasil belajar sendiri merupakan hal yang dapat dipandang

dari dua sisi yaitu sisi peserta didik dan sisi pendidik. Dari sisi peserta

didik hasil belajar merupakan tingkat perkembangan mental yang baik

bila dibandingkan pada saat sebelum belajar.

Istilah ilmu pengetahuan alam (IPA) merupakan bagian dari ilmu

pengetahuan atau sains yang semula berasal dari bahasa Inggris ‘science’.

Kata ‘science’ sendiri berasal dari kata dalam bahasa latin ‘scientia’ yang

berarti saya tahu. ‘Science’ terdiri dari social sciences (ilmu pengetahuan

sosial) dan natural science (ilmu pengetahuan alam). Cabang ilmu yang

termasuk anggota rumpun IPA saat ini antara lain Biologi, Fisika, IPA,

Astronomi/Astrofisika dan Geologi.16

Hasil belajar yang diteliti dalam penelitian ini adalah hasil belajar

kognitif (Fisika) yang mencakup tiga tingkatan yaitu pengetahuan (C1),

pemahaman (C2), dan penerapan (C3). Instrumen yang digunakan untuk

15 Uno Hamzah B, Teori Motivasi & Pengukurannya (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2011). h. 17
16 Wisudawati Asih Widi, Metodologi Pembelajaran IPA ( Jakarta: Bumi Aksara, 2015), h.22
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mengukur hasil belajar peserta didik pada aspek kognitif adalah tes

objektif berbentuk pilihan ganda.

3. Pembelajaran NHT (Numbered Heads Together)

a. Pengertian NHT (Numbered Head Together)

NHT (Number Head Together) adalah tipe model pembelajaran

yang lebih mengedepankan kepada aktivitas siswa dalam mencari,

mengolah, dan melaporkan informasi dari berbagai sumber yang akhirnya

dipresentasikan di depan kelas. Pembelajaran kooperatif tipe NHT atau

Number Heads Together dikembangkan oleh Russ Frank. Pada umumnya

NHT (Numbered Heads Together) digunakan untuk memberikan

kesempatan kepada siswa untuk saling sharing ide-ide,

mempertimbangkan jawaban yang paling tepat dan meningkatkan

semangat kerja sama siswa.17

b. Langkah-langkah model  pembelajaran NHT (Numbered Heads

Together) sebagai berikut:

1. Siswa dibagi dalam kelompok-kelompok. Masing-masing siswa

dalam kelompok diberi nomor

2. Guru memberikan tugas / pertanyaan dan masing-masing

kelompok mengerjakannya

17 Huda Miftahul, Loc.Cit, h. 138
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3. Kelompok berdiskusi untuk menemukan jawaban yang dianggap

paling benar dan memastikan semua anggota kelompok

mengetahui jawaban tersebut

c. Kelebihan dan Kekurangan NHT (Numbered Head Together)

Pada dasarnya tidak ada model pembelajaran yang cocok untuk

setiap pokok bahasan, karena setiap model atau metode mengajar

masing-masing memiliki kelebihan dan kekurangan oleh karena itu,

guru dituntut untuk pandai memilih model pembelajaran yang sesuai

dengan pokok bahasan.

Kelebihan model pembelajaran kooperatif tipe NHT adalah:

1. Setiap peserta didik menjadi siap semua.

2. Dapat melakukan diskusi dengan sungguh-sungguh.

3. Peserta yang pandai dapat mengajari yang kurang pandai.

4. Dapat meningkatkan prestasi belajar siswa.

Kekurangan model pembelajaran kooperatif tipe NHT adalah:

1. Tidak terlalu cocok untuk jumlah peserta didik yang banyak

karena membutuhkan waktu yang lama

2. Tidak semua anggota kelompok dipanggil semua.
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3. Kemungkinan nomor yang sudah dipanggil, dipanggil lagi oleh

guru.18

4. Pembelajaran STAD (Student Teamns Achievement Division)

Model ini dikembangkan oleh robert Slavin dan teman-temannya di

universitas john hopkin. Menurut Slavin Student Team Achievement

Division merupakan variasi pembelajaran kooperatif yang banyak diteliti.

Model ini juga sangat mudah diadaptasi, telah digunakan dalam

matematika, IPA, IPS, bahasa inggris, teknik dan banyak subjek lainnya,

dan pada tingkat sekolah dasar sampai perguruan tinggi.19

Lebih jauh Slavin memaparkan bahwa: “Gagasan utama di

belakang STAD adalah memacu siswa agar saling mendorong dan

membantu satu sama lain untuk menguasai ketrampilan yang

diajarkan guru”.20

a. Langkah-langkah model  pembelajaran STAD (Student Team-

Achievement Division) adalah sebagai berikut:21

1. Penyampaian Tujuan dan Motivasi

Menyampaikan tujuan pelajaran yang ingin dicapai pada

pembelajaran tersebut dan memotivasi siswa untuk belajar.

18 Wahyuni Ridha Sri, Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Numbered Head Together (NHT),
http://ridha90.blogspot.co.id/2013/05/model-pembelajaran-kooperatif-tipe.html,diakses 02 Noveber
2016 13:45 WIB.

19 Rusman, Op. Cit, h. 213
20 Rusman, Ibid, h. 214
21 Rusman, Ibid, h. 215
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2. Pembagian Kelompok

Siswa dibagi kedalam beberapa kelompok, dimana setiap

kelompoknya terdiri 4-5 siswa yang memperioritaskan heterogenitas

(keagamaan) kelas dalam presentasi akademik, gender/jenis kelamin,

rasa atau etnik.

3. Presentasi dari Guru

Guru menyampaikan materi pelajaran dengan terlebih dahulu

menjelaskan tujuan pelajaran yang ingin dicapai pada pertemuan

tersebut serta pentingnya pokok bahasan tersebut dipelajari. Guru

member motivasi siswa agar dapat belajar dengan aktif dan kreatif. Di

dalam proses pembelajaran guru dibantu oleh media, demontrasi,

pertanyaan atau masalah nyata yang terjadi dalam kehidupan sehari-

hari. Dijelaskan juga tentang keterampilan dan kemampuan yang

diharapkan dikuasai siswa, tugas dan pekerjaaan yang harus dilakukan

serta cara-cara mengerjakannya.

4. Kegiatan Belajar dalam Tim (Kerja Tim)

Siswa belajar dalam kelompok yang telah dibentuk. Guru

menyiapkan Tiap siswa dapat memberikan kontribusi. Selama tim

bekerja, guru melakukan pengamatan, memberikan bimbingan,

dorongan dan bantuan bila diperlukan. Kerja tim ini merupakan ciri

terpenting dari STAD.
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5. Kuis (Evaluasi)

Guru Mengevaluasi hasil belajar melalui pemberian kuis tentang

materi yang dipelajari dan juga melakukan penilaian terhadap

presentasi hasil kerja masing-masing kelompok. Siswa diberikan kursi

secara individual dan tidak dibenarkan bekerja sama. Ini dilakukan

untuk menjamin agar siswa bertanggung jawab kepada diri sendiri

dalam memahami bahan ajar tersebut. Guru menetapkan skor batas

penguasaan untuk setiap soal, misalnya 60, 75, 84 dan seterusnya

sesuai dengan tingkat kesulitan siswa.

6. Penghargaan Presentasi Tim

Setelah pelaksanaan kuis, guru memeriksa hasil kerja siswa

dan diberikan angka dengan rentang 0-100.

Menurut Imas Kurniasih metode Student Team-Achievement Division

memiliki kelebihan dan kekurangan. Adapun kelebihan dan kekurangannya

adalah sebagai berikut:22

a. Kelebihan :

1. Karena dalam kelompok siswa dituntut untuk aktif sehingga dengan

model ini siswa dengan sendirinya akan percaya diri dan

meningkatkan kecakapan individunya.

2. Interaksi sosial dalam kelompok, dengan sendidrinya siswa belajar

dalam bersosialisasi dengan lingkungannya (kelompok).

22 Kurniasih Imas, Ragam Pengembangan Model Pembelajaran (Kata Pena: 2015), h. 22-23
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3. Dengan kelompok yang ada, siswa diajarkan untuk membangun

komitmen dalam mengembangkan kelompoknya.

4. Mengajarkan menghargai orang lain dan saling percya.

5. Dalam kelompok siswa diajarkan saling mengerti dengan materi yang

ada, sehingga siswa saling mengerti dengan materi yang ada, sehingga

siswaa saling memberitahu dan mengurangi sifat kompetitif.

b. Kelemahan :

1. Karrena tidak adanya kompetisi diantara anggota masing-masing

kelompok, anak yang berprestasi bisa saja menurun semanatnya.

2. Jika guru tidak bisa mengarahkan anak, maka anak yang berprestasi bisa

jadi lebih dominan dan tidak terkendali.

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa pembelajaran kooperatif

tipe STAD merupakan salah satu model pembelajaran secara berkelompok

(anggota kelompok terdiri dari 4-5 orang yang heterogen) dengan

mengintegrasikan ketrampilan sosial yang bermuatan akademis untuk

sampai kepada pengalaman belajar individu maupun kelompok. Bentuk

partisipasi peserta didik yang diharapkan dapat berupa keterlibatan mereka

dalam suatu kelompok diskusi.

Pada aktivitas ini terjadi proses belajar mengajar antar peserta didik,

berupa saling bertanya, saling menjelaskan, dan mempraktekkan

kemampuan-kemampuan lain dalam wadah kelompok diskusi. Dalam

proses pembelajaran ini dapat meeranngsang peserta didik untuk berfikir
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kritis, inovatif, aktif, dan kreatif serta mampu mencapai standar

kompetensi yang diharapkan.

5. Kombinasi Pembelajaran Model NHT (Numbered Head Together) dan

STAD (Student Team-Achievement dan Division)

a. Guru mengelompokkan peserta didik, dengan tiap-tiap kelompok

terdiri dari 4-5 orang dan setiap peserta didik sudah mempunyai

nomor-nomor yang sudah dibagikan.

b. Guru menyampaikan materi pelajaran  setelah itu guru membagikan

LKK kepada peserta didik yang memuat tentang materi yang akan

disampaikan.

c. Peserta didik diminta mengerjakan LKK yang telah di siapkan oeh

guru untuk dikerjakan bersama kelompoknya masing-masing, guru

membimbing peserta didik dalam melakukan eksperimen. Peserta

didik berinteraksi dengan teman satu kelompok untuk membahas kuis

secara berdiskusi.

d. Guru meminta perwakilan dari salah satu kelompok untuk

mempresentasikan hasil diskusi kelompoknya dan yang lain harus

mendengarkan apa yang disampaikan oleh temannya.

e. Guru bersama peserta didik menyimpulkan materi yang tadi sudah

dipelajari.
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6. Materi pembelajaran (Kalor)

a. Pengertian Kalor

Kalor adalah salah satu bentuk energi yang dapat berpindah

dari benda yang bersuhu lebih tinggi ke benda yang bersuh rendah.

Kalor juga dapat berpidah dari suhu rendah ke suhu lebih tinggi jika

dibantu dengan alat.yaitu mesin pendingin. Satuan panas adalah joule,

yang diambil dari penemunya.23

Jika kalor merupakan suatu zat tentunya akan memiliki massa

dan  ternyata benda yang dipanaskan massanya tidak bertambah. Kalor

bukan zat tetapi kalor adalah suatu bentuk energi dan merupakan suatu

besaran yang dilambangkan Q dengan satuan joule (J), sedang satuan

lainnya adalah kalori (kal). Hubungan satuan joule dan kalori adalah

sebagai berikut:24

1 kalori = 4,2 joule

1 joule = 0,24 kalori

Ketika kalor mengalir dari benda panas ke yang lebih dingin.

Dengan demikian, kalor merupakan energi yang ditransfer dari satu

benda ke yang lainnyakarena adanya perbedaan temperatur. Dalam

23 Wisudawati Asih Widi, Op,Cit, h. 216
24 Wisudawati Asih Widi, Ibid, h. 216



25

satuan SI, satuan untuk kalor, sebagaimana untuk bentuk energi lain

adalah joule.25

b. Pengaruh  Kalor  Terhadap  Suhu  Benda

Banyaknya  kalor  yang  dibutuhkan  untuk  menaikkan  atau

menurunkan  suhu  suatu benda  atau  zat  bergantung  pada:

1. Massa  zat;  Semakin  besar  massa  zat,  semakin  besar  pula

energi  kalor  yang  dibutuhkan  untuk  menaikkan  suhunya.

2. Jenis  kalor;  Kalor  yang  diperlukan  untuk  menaikkan  suhu  zat

dinyatakan  dengan  besaran kalor  jenis. Besaran  kalor  jenis  ini

didefinisikan  sebagai  besaran  kalor  yang  diperlukan  untuk

menaikkan  suhu  atau  gram  suatu  zat  sebesar  satu  derajat

celcius atau  biasanya  juga  dinyatakan   dalam  satuan

joule/kilogram kelvin (J/kg K).  Alat  untuk  mengetahui  kalor

jenis  suatu  zat  disebut  kalorimeter.

3. Besar  perubahan  suhu;  Semakin  besar  kalor  yang  diberikan

pada  suatu  benda,  semakin  besar  juga  kenaikan  suhunya.

Secara matematis hubungan tersebut dirumuskan:26

Dengan  :   Q =  kalor  yang  diterima/dilepaskan  (J)

massa  zat  (kg)

25 Dauglas Gioncoli, Fisika Edisi kelima Jilid (Jakarta; Erlangga, 2001), h. 490
26 Emi Sulami, Rohana Kusumawati dan Risdiyani Chasanah, Buku Panduan Pendidik Ilmu

Pengetahuan Alam Untuk SMP/MTs Kelas VII , (Surabaya: Jepe Press Media Utama), h.144
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;  perubahan  suhu  ( atau  K)

c =  kalor jenis  (J/kg )

Semua benda dapat melepas dan menerima kalor. Benda-bendayang

bersuhu lebih tinggi dari lingkungannya akan cenderung melepaskan  kalor.

Demikian juga sebaliknya benda-benda yang bersuhu lebih rendah dari

lingkungannya akan cenderung menerima kalor untuk menstabilkan kondisi

dengan lingkungan di sekitarnya. Suhu zat akan berubah ketika zat tersebut

melepas atau menerima kalor. Dengan demikian, dapat diambil kesimpulan

bahwa kalor dapat mengubah suhu suatu benda.

Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Kalor Suatu Zat antara lain sebagai

berikut;

1. Kalor jenis suatu zat adalah banyaknya kalor yang yang diperlukan oleh

suatu zat bermassa 1 Kg untuk menaikkan suhu 1°C. Sebagai contoh,

kalor jenis air 4.200J/kg°C, artinya kalor yang diperlukan untuk

menaikkan suhu 1 Kg air sebesar 1 °C adalah 4.200 J. Kalor jenis suatu

zat dapat diukur dengan alat kalorimeter.27

Secara matematis dapat dituliskan:

C =

27 Mahir Gani, Kalor Dalam Perubahan Wujud Zat (Fisika Kelas 7).htm, diakses 15 Febuari
2017 11:03
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Tabel 2.1 Kalor jenis berbagai zat

Zat
Kalor jenis (c)
Kal/g0 C J/kg K

Air
Air laut
Alkhohol
Minyak tanah
Raksa
Es
Alumunium
Kaca
Besi
Tembaga
Kunigan
Perak
Emas
Timbale

1,00
0,93
0,55
0,52
0,033
0,595
0,214
0,16
0,11
0,093
0,90
0,056
0,031
0,031

4200
3900
230
220
140
2500
900
670
460
390
380
230
130
130

2. Kapasitas kalor didefinisikan sebagai jumlah kalor yang diperlukan untuk

menaikkan suhu 1 °C atau 1 K. Secara matematis kalor jenis dan kapasitas

kalor dirumuskan:

C = m.c

C =

Keterangan:

Q = Jumlah kalor yang diserap atau dilepas (J)

C = Kapasitas kalor (J °C-1 Atau J K-1)

ΔT = Kenaikan suhu (°C atau K)

m = Massa benda (Kg)

c = Kalor jenis (J Kg-1 °C-1)
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Banyaknya kalor yang diperlukan untuk menaikkan atau

menurunkan suhu suatu benda bergantung pada massa benda (m),

kalor jenis benda (c), perubahan suhu (ΔT ). Hubungan banyaknya

kalor, massa zat, kalor jenis zat, dan perubahan suhu zat dapat

dinyatakan dalam persamaan sebagai berikut;

Q = m.c. ΔT

Keterangan:

Q = Banyaknya kalor yang diserap atau dilepaskan (J)

m = Massa zat (kg)

c = Kalor jenis zat (Joule/Kg°C)

ΔT = Perubahan suhu (°C)

7. Pengaruh  Kalor  Terhadap  Perubahan  Wujud Zat

Gambar 2.2. Diagram Perubahan Wujud Zat.

Suatu   benda/zat  apabila  diberi  kalor  terus-menerus  dan

mencapai  suhu  maksimum,  maka  zat  akan  mengalami  perubahan

wujud.  Peristiwa  ini juga  berlaku  jika  suatu  zat  melepaskan  kalor
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terus-menerus  dan  mencapai  suhu  minimumnya.  Perubahan  wujud

suatu  zat  akibat  pengaruh  kalor  dapat  berupa :  menguap,

mengembun,  membeku,  mencair (melebur),  menyublin dan

mengkristal (mendeposit).

1. Menguap  dan  Mendidih

Pada  waktu  menguap  zat  cair  memerlukan  kalor,  kalor

yang  diberikan  pada  zat  cair  akan  mempercepat  gerak

molekul-molekulnya  sehingga  banyak  molekul  zat  yang

meninggalkan  zat  cair  itu  menjadi uap. Pengaruh  zat  cair

dapat  dipercepat  dengan  cara:

a) Menaikkan  suhu  (memanaskan) zat  cair

b) Memperluas  permukaan  zat  cair

c) Meniupkan  udara  di  atas  permukaan  zat  cair

d) Mengurangi  tekanan  pada  permukaan  zat  cair.

Mendidih  adalah  peristiwa  penguapan  zat  cair  yang  terjadi

diseluruh  bagian  zat  cair  tersebut.  Peristiwa  ini  dapat  dilihat

dengan  munculnya  gelembung-gelembung  yang  berisi  uap  air  dan

bergerak  dari  bawah  ke  atas  dalam  zat  cair.  Zat  cair  yang

mendidih  jika  dipanaskan  terus-menerus  akan  berubah  menjadi

uap. Peristiwa mendidih dalam kehidupan sehari-hari seperti pada saat

kita merebus air, dapat dilihat pada gambar di bawah ini:
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Gambar 2.3. Air yang Mendidih diatas kompor.

Banyaknya kalor  yang  diperlukan  untuk  mengubah  1  kg

zat  cair  menjadi  uap  seluruhnya  pada  titik  didihnya  disebut  kalor

uap  (U).

Besarnya  kalor  uap  dapat  dirumuskan:

Q = m . U

Dengan:
Q  =  kalor  yang  diserap/dilepaskan ( J )

m = massa  zat  ( kg )

U =  kalor  uap ( J/kg)

2. Mengembun

Mengembun adalah peristiwa perubahan wujud gas menjadi

cair. Dalam  proses  pengembunan  suatu  zat  melepaskan

sejumlah  kalor,  banyaknya  kalor  yang  dilepaskan  pada  waktu

mengembun  sama  dengan  banyaknya  kalor  yang  diperlukan

waktu  menguap  dan  suhu  dimana  zat  mulai  mengembun  sama

dengan  suhu  dimana  zat  mulai  menguap.

Kalor  uap  =  kalor  embun
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Titik  didih  =  titik  embun

Contoh mengembun dalam kehidupan sehari-hari seperti air

yang menempel pada daun pada saat pagi hari.

Gambar 2.4. Daun yang Mengembun

3. Melebur  dan  Membeku

Melebur adalah  peristiwa  perubahan  wujud  zat  padat

menjadi  zat  cair.  Pada  saat  suatu  zat  melebur,  suhunya  tidak

mengalami  perubahan  (tetap).   Faktor-faktor  yang

mempengaruhi  peristiwa  peleburan  suatu  zat  adalah  tekanan

dan  pencampuran zat  lain.  Penambahan  tekanan  terhadap

suatu  zat  dapat  menurunkan  titik  leburnya.  Sedangkan,

pencampuran  zat  lain  pada  suatu  zat  dapat  menurunkan  titik

lebur  zat  tersebut.  Banyaknya  kalor  yang  diperlukan  untuk

mengubah  suatu massa  zat   padat  menjadi  cair  pada  titik

leburnya  disebut   kalor  lebur (L).  Besarnya  kalor  lebur  dapat

dirumuskan:

Q = m . L
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Dengan:   Q  =  kalor  yang   diserap/dilepas ( J )

m  =  massa  zat  (  kg )

L   =  kalor  lebur  ( J )

Jika  zat  cair  didinginkan  atau  membeku,  pada  saat

membeku  zat  melepaskan  kalor.  Banyaknya  kalor  yang  dilepaskan

oleh  satu  satuan  massa  zat  cair  menjadi  padat  disebut  kalor

beku.

Contoh peristiwa membeku dalam kehidupan sehari-hari, dapat

dilihat pada gambar di bawah ini:

Gambar 2.5. Es Batu

4. Menyublim

Menyublim,  merupakan  perubahan  wujud  zat  dari  padat

ke  gas  secara  langsung  tanpa  melalui  wujud  cair,  dalam  hal

ini,  untuk  menyublim,  suatu  zat  memerlukan  sejumlah  kalor.

Contoh peristiwa  menyublim dalam kehidupan sehari-hari dapat

dilihat pada gambar di bawah ini:
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Gambar 2.6. Kapur Barus.

8. Perpindahan  Wujud Zat Padat

Kalor  merupakan  salah  satu  bentuk  energi  dan  dapat

berpindah  apabila  terdapat  perbedaan  suhu.  Secara  alami  kalor

berpindah  dari  zat  yang  suhunya  tinggi  ke  zat  yang  suhunya

rendah. Sedangkan, kalor merupakan suatu bentuk energi atau dapat

juga didefinisikan sebagai jumlah panas yang ada dalam suatu benda.

Perpindahan  kalor dapat  terjadi  secara  konduksi,  konveksi  dan

radiasi. Sebelum ditemukannya ilmu tentang perpindahan kalor.

1. Perpindahan  Kalor  secara  Konduksi

Perpindahan  kalor  secara  konduksi adalah  perpindahan

kalor pada suatu zat tanpa disertai dengan perpindahan molekul-

molekul zat tersebut. Ada benda yang dapat menghantarkan kalor

dengan baik, ada pula yang tidak. Benda-benda yang dapat

menghantarkan kalor baik dinamakan penghantar panas atau

konduktor panas. Logam dan besi merupakan contoh konduktor.

Adapun  penghantar  yang  kurang  baik/penghantar  yang  buruk

disebut  isolator  kalor,  misalnya  kayu,  kaca,  wol,  kertas  dan
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plastik (jenis  bukan  logam). Benda yang bersifat konduktor dan

isolator sering digunakan dalam kehidupan sehari-hari. Misalnya;

panci, alumunium, tembaga atau besi.28

Contoh perpindahan kalor secara konduksi yaitu seperti pada

gambar di bawah ini:

Gambar 2.7. Kayu yang Dipanaskan.

2. Perpindahan  Kalor  secara  Konveksi

Perpindahan  kalor   secara  konveksi  atau  aliran

merupakan  perpindahan  kalor  melalui  zat  yang  disertai  dengan

perpindahan  partikel-partikel  zat  itu.  Perpindahan  kalor  secara

pertukaran  dapat  terjadi  dalam  zat  cair  dan  gas.  Perpindahan

kalor   secara  konveksi  terjadi  karena  adanya  perbedaan  massa

jenis  dalam  zat  tersebut.   Pemanfaatan  konveksi  dalam

kehidupan  sehari-hari  atara  lain:  pada  sistem pendingin  mobil

(radiator),  pembuatan  cerobong  asap  dan  lemari  es. Contoh

perpindahan kalor secara konveksi yaitu seperti pada gambar di

bawah ini:

28 Asih Widi Wisudawati, Ibid, h.219
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Gambar 2.8. Perpindahan Kalor secara Konveksi.

3. Perpindahan  Kalor  secara  Radiasi

Perpindahan  kalor  secara  radiasi atau  pancaran  adalah

perpindahan  kalor  yang  tidak  memerlukan  zat  perantara

(medium).  Perpindahan  kalor  secara  radiasi  dapat  terjadi

dalam  ruang  hampa  (vakum)  karena  energi  kalor  di bawah

dalam  bentuk  gelombang  elektromagnetik.  Besarnya  radiasi

kalor  yang  dipancarkan  ataupun  yang  diserap  oleh  suatu

benda  salah  satunya  dipengaruhi  oleh  warna  benda.

Permukaan  benda  yang  hitam  merupakan  penyerap  dan

pemancar  kalor  yang  baik,  sedangkan  permukaan  benda  yang

putih  mengkilap  merupakan  penyerap  dan  pemancar  kalor

radiasi  yang  buruk.

Contoh perpindahan kalor secara radiasi yaitu seperti pada

gambar di bawah ini:
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Gambar 2.9. Perpindahan Kalor secara Radiasi.

B. Kajian Yang Relevan

Beberapa penelitian yang berhubungan dengan model kooperatif tipe

STAD sebagai berikut :

1. Bhihan Rangga, dkk, pada tahun 2013 mengenai “Efektifitas metode

pembelajaran NHT dan STAD terhadap hasil belajar geografi peserta didik

kelas XI IPS SMAN Surakarta TP 2013/2014” adapun hasil penelitian

metode NHT dan STAD sangat cocok untuk materi konsep penalaran,

analisis, serta penerapan materi dalam kehidupan sehari-hari.29

2. Penelitian Ari Fatmawati mengenai “Pembelajaran kooperatif tipe STAD

yang mengintegritaskan keterampilan time token berpengaruh terhadap

hasil belajar siswa”. Adapun hasil penelitian model STAD yang

mengintegritaskan keterampilan time token berpengaruh terhadap hasil

belajar siswa.30

29 Bhihan Rangga, dkk, “Efektifitas metode pembelajaran NHT dan STAD terhadap hasil
belajar geografi peserta didik kelas XI IPS SMAN Surakarta TP 2013/2014” FKIP, UNS Surakarta.

30Ari Fatmawati, Eko Hariyono, “Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Tipe STAD Yang
Mengintegritaskan Keterampilan Time Token Terhadap Hasil Belajar Siswa Kelas XI SMA Khadijah
Surabaya Pada Materi Pokok Fisika Fluida Statis’’. Jurnal Inovasi Pendidikan Fisika.
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3. Penelitian Riana Rejika dan Hasrudin mengenai “Perbandingan Model

Pembelajaran Kooperatif Tipe NHT dengan STAD Terhadap Hasil Belajar

Siswa Pada Materi System Pencernaan Manusia”. Adapun hasil penelitian

model NHT & STAD dapat meningkatkan tanggung jawab individu dalam

kelompok.31

4. Penelitian Uun Musfiani, Janet Trineke Manoy, “Efektivitas Model

Pembelajaran Kooperatif Tipe NHT (Number Head Together)

Menggunakan Teknik Probing Pada Materi Luas Permukaan Kubus Dan

Balok di kelas VIII SMPN 1 BALONGBENDO”. Adapun hasil penelitian

untuk membuat pembelajaran lebih menarik dan tidak membosankan bagi

siswa serta dapat membantu siswa untuk menemukan konsep yang

diajarkan.32

5. Penelitian Wahyuningrum Pratiwi “Efektivitas penggunaan model

pembelajaran student teams achievement division (STAD) dan group

investigation (GI) ditinjau dari prestasi belajar IPS pada siswa kelas IV di

SD kasihan bantul”. Adapun hasil penelitian ini adalah lebih memahami dan

mendalami materi pelajaran yang diajarkan. Model pembelajaran yang

31 Riana Rejika Silalahi,Hasruddin, Perbandingan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe NHT
dengan STAD Terhadap Hasil Belajar Siswa Pada Materi System Pencernaan Manusia, JURNAL
PELITA PENDIDIKAN VOL.4 NO.2 ISSN:2338-3003( Juni 2016)

32 Uun Musfiani dkk, Efektivitas Model Pembelajaran Kooperatif Tipe NHT (Number Head
Together) Menggunakan Teknik Probing Pada Materi Luas Permukaan Kubus Dan Balok di kelas VIII
SMPN 1 BALONGBENDO” Jurusan Matematika, FMIPA, Unesa.
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sesuai dengan materi pelajaran diharapkan dapat meningkatkan prestasi

belajar siswa.33

Berdasarkan penelitian-penelitian sebelumnya yang telah disebutkan

sudah ada yang meneliti tentang model kooperatif tipe STAD dan NHT berhasil

meningkatkan hasil belajar peserta didik, namun penelitian yang akan

dilakukan kali ini yaitu meneliti kombinasi pembelajaran NHT dan STAD

terhadap hasil belajar Fisika peserta didik kelas VII SMPN 03 Cukuh Balak

yang dianggap penting bagi penulis.

C. Kerangka Pikir

Menurut Uma Sekaran dalam Sugiyono mengemukakan bahwa

kerangka berpikir merupakan model konseptual tentang bagaimana teori

berhubungan dengan berbagai faktor yang telah diidentifikasi sebagai masalah

yang penting.34

33Wahyuningrum Pratiwi, Efektivitas Penggunaan Model Pembelajaran Student Teams
Achievement Division (Stad) dan Group Investigation (GI) ditinjau dari Prestasi Belajar IPS pada siswa
kelas IV di SD Kasihan Bantul. PGSD FKIP Universitas PGRI Yogyakarta.

34 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pndekatan Kuantitatif Kualitatif dan R&D,
(Bandung : Alfabeta, 2013), h.91
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Adapun kerangka  pikir dari penelitian ini dijelaskan sebagai berikut :

Gambar 2.9 Bagan Kerangka Pikir

D. Hipotesis

Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah

penelitian, dimana rumusan masalah penelitian telah dinyatakan dalam bentuk

kalimat pernyataan.35

1. Hipotesis Statistik

a. : = ; Tidak terdapat perbedaan hasil belajar antara peserta didik

yang menggunakan kombinasi pembelajaran NHT (Number Heads

Together) dan  STAD (Student Team-Achievement Division).

b. : ≠ ; Terdapat perbedaan hasil belajar antara peserta didik

yang menggunakan kombinasi pembelajaran NHT (Number Heads

Together) dan  STAD (Student Team-Achievement Division).

2. Hipotesis Penelitian

Terdapat perbedaan hasil belajar antara peserta didik yang

menggunakan kombinasi pembelajaran NHT (Number Heads Together) dan

STAD (Student Team-Achievement Division).

35 Sugiyono, Ibid, h.96

Kombinasi pembelajaran NHT

(Number Heads Together) dan

STAD (Student, Teams, Achivement,

and Division)

(X)

(X)

Hasil Belajar Peserta

didik

(Y)



BAB III

METODE PENELITIAN

A. Metode Penelitian

Metode dalam penelitian ini adalah metode eksperimen semu (quasi

eksperimental design). Eksperimen dipergunakan untuk mengukur pengaruh

perlakuan (independent variabel) di beri notasi x dan variabel terikat

(dependen variabel) di beri notasi y.1 Eksperimen semu merupakan penelitian

kuantitatif. Desain ini mempunyai kelompok kontrol, tetapi tidak dapat

berfungsi sepenuhnya untuk mengontrol variabel-variabel luar yang

mempengaruhi pelaksanaan eksperimen. Desain quasi eksperimen yang

digunakan adalah Nonequivalent Control Group Design. Pada design ini

terdapat pretest dan post test untuk kelompok eksperimen dan kontrol. Dalam

penelitian ini terdapat dua kelas yaitu; kelas eksperimen yang diberi perlakuan

kombinasi pembelajaran NHT dan STAD dan kelas kontrol yang belajar

secara ceramah dan tanya jawab. Sebelum diberi perlakuan pada kedua kelas

yang akan dibandingkan hasil belajarnya, terlebih dahulu diberikan pretest

untuk mengetahui keadaan awal, adakah perbedaan pada kedua kelas tersebut.

Selanjutnya, setelah diberi perlakuan diberikan postest untuk melihat

perbedaan hasil belajar setelah diberi perlakuan.

1 Rostina Sundayana, Statistika Penelitian Pendidikan (Bandung: Alfabeta), h.191
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Tabel 3.1

Nonequivalent Control Group Design2

Keterangan :

:Prestest (tes awal sebelum proses belajar mengajar dimulai dan belum

diberikan perlakuan)

:Posttest (tes akhir setelah proses belajar mengajar berlangsung dan

diberikan perlakuan)

:  Proses belajar mengajar untuk kelompok eksperimen yang menggunakan

perlakuan dengan kombinasi pembelajaran NHT dan STAD

: Pemberian proses belajar mengajar untuk kelompok kotrol dengan

pembelajara ceramah dan tanya jawab.

B. Tempat dan Waktu Penelitian

1. Tempat penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di SMP Negeri 3 Cukuh Balak Kab.

Tanggamus.

2 Sugiyono, Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pndekatan Kuantitatif Kualitatif dan
R&D, (Bandung : Alfabeta, 2015, h.116

Kelompok Tes Awal Perlakuan (x) Tes Akhir
Eksperimen

Kontrol
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2. Waktu penelitian

Waktu penelitian dilaksanakan  pada bulan November s/d Desember

2016 di SMP Negeri 3 Cukuh Balak Kab. Tanggamus.

C. Variabel Penelitian

Secara teoritis variabel dapat didevinisikan sebagai atribut seseorang,

atau obyek, yang mempunyai “variasi” antara satu orang dengan yang lain

atau satu obyek dengan obyek yang lain.3

1. Variabel bebas (independen variable) adalah variabel yang

mempengaruhi atau disebut variabel X. Dalam hal ini yang menjadi

variabel bebas adalah “kombinsi pembelajaran NHT dan STAD.”

2. Variebel terikat (dependent variable) adalah variabel yang dipengaruhi

atau disebut variabel Y, dalam hal ini variabel terikatnya adalah “Hasil

belajar Fisika peserta didik."

(Gambar 3.1. Pengaruh variable X terhadap Y)

Keterangan : X = kombinasi pembelajaran NHT dan STAD

Y  = Hasil belajar Fisika peserta didik

3 Sugiyono, Ibid, h.60

X Y
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D. Populasi, Sampel dan Teknik Pengambilan Sampel

1. Populasi

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas: obyek/subyek

yang mempunyai kualitas dan karateristik tertentu yang ditetapkan oleh

peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulan.4 Populasi pada

penelitian ini adalah seluruh peserta didik kelas VII semester ganjil SMP

Negeri 03 Cukuh Balak Kab. Tanggamus kelas VII tersebut terdiri dari 5 kelas

dengan jumlah siswa adalah 160 orang peserta didik.

2. Sampel dan Teknik Pengambilan Sampel

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh

populasi tersebut.5 Sampel yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari

dari kelas eksperimen dan kelas kontrol. Teknik pengambilan sampel yang

digunakan dalam penelitian ini adalah Sampling Porposive. “Sampling

Porposive adalah teknik penentuan sampel dengan pertimbangan tertentu.”6

Dengan demikian, jumlah sampel 64 orang peserta didik, yang terdiri

dari kelas VII C sebagai kelas Eksperimen dan VII D sebagai kelas Kontrol.

4 Sugiyono, Ibid, h.117
5 Sugiyono,Ibid, h.118
6 Sugiyono,Ibid, h.124
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E. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah

sebagai berikut :

1. Tes

Tes, yaitu tes hasil belajar yang digunakan untuk memperoleh data

atau informasi tentang hasil belajar peserta didik, dilakukan setelah akhir

pemebelajaran (posttest). Model ini yang digunakan untuk melihat tingkat

keberhasilan peserta didik pada ranah kongnitif, yaitu melalui tes formatif

yang diberikan pada akhir materi pokok. Dalam bentuk tes obyektif

sebanyak 25 soal.

Evaluasi sering menggunakan instrument tes. Tes digunakan jika

evaluator bermaksud mengumpulkan informasi mengenaistatus

pengetahuan atau perubahan status pengetahuan waktu tertentu.7 Dalam

penelitian ini dilakukan prestest dan postest. Data berupa nilai pretest

diambil pada pertemuan pertama, dan nilai post test diambil pada

pertemuan ketiga.  Nilai pretest diambil sebelum pembelajaran baik pada

kelas eksperimen maupun kelas kontrol, sedangkan nilai posttes diambil

setelah pembelajaran baik pada kelas eksperimen maupun kelas kontrol.

Bentuk soal yang diberikan adalah berupa soal pilihan ganda.

7 Wirawan, Evaluasi: Teori, Model, Standar Aplikasi, Dan Profesi (Jakarta: PT
RAJAGRAFINDO PERSADA, 2011), h. 199
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Tabel 3.2 Teknik Pengumpulan Data Tes

Sumber data Jenis data Teknik
Pengumpulan

data

Instrumen

Kelas Eksperimen
&

Kelas Kontrol

Hasil belajar peserta
didik sebelum diterapkan
Kombiasi pembelajaan
NHT dan STAD dan
ceramah tanya jawab

Pretest Butir
pilihan
ganda

Kelas Eksperimen
& Kelas Kontrol

Hasil belajar peserta didik
sesudah diterapkan
kombiasi pembelajaan
NHT dan STAD dan
ceramah tanya jawab

Post test Butir
pilihan
ganda

2. Wawancara

Metode ini digunakan untuk mewawancarai guru Fisika di SMP

Negeri 3 Cukuh Balak mengenai strategi pembelajaran yang digunakan.

3. Dokumentasi

Dokumentasi yaitu alat pengumpulan data tertulis atau tercetak

tentang fakta-fakta yang akan dijadikan sebagai bukti fisik penelitian dan

hasil penelitian dokumentasi ini akan menjadi sangat kuat kedudukannya.

berupa, foto pada saat penelitian dan semua data yang berkaitan dengan

sekolah yang akan diteliti pada saat berjalan penelitian.

F. Instrumen Penelitian

“Instrumen penelitian digunakan untuk mengukur nilai variabel yang

diteliti”. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini yaitu, instrumen tes.

Instrumen tes berupa pilihan ganda. Tes disusun berdasarkan indikator yang

disesuaikan dengan KTSP. Tes dilakukan sebelum pembelajaran (prestest)
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dan sesudah pembelajaran (posttest). Skor yang digunakan dalam pilhan

ganda adalah bernilai satu (4) untuk jawaban yang benar, dan bernilai nol (0)

untuk jawaban yang salah.

G. Uji Coba Instrumen

Sebelum soal digunakan untuk memperoleh data hasil belajar Fisika

peserta didik pada penelitian ini, terlebih dahulu soal diuji cobakan untuk

mengetahui validitas, reabilitas, daya pembeda dan tingkat kesukaran, serta

kualitas pengecoh. Uji coba soal yang dilaksanakan dikelas IX SMP Negeri 3

Cukuh Balak sebanyak 30 siswa. Soal yang di ujikan sebanyak 35 soal

dengan empat alternatif jawaban pada setiap butir soal (multiple choice).

1. Validitas Instrumen

Validitas merupakan derajad ketetapan anatara data yang terjadi pada

objek penelitian dengan daya yang dapat dilaporkan oleh peniliti. Dengan

demikian data yang valid adalah data “yang tidak berbeda” antara data

yang dilaporkan oleh peneliti dengan data yang sesungguhnya terjadi pada

objek penelitian.8 Perhitungan validitas butir soal dengan korelasi “produk

moment” sebagai berikut:9

= (∑ ) − (∑ )(∑ ){ ∑ − (∑ ) } − { ∑ − ( ) }
Dimana :

= koefisien korelasi suatu butir/item

8 Sugiyono, Op.Cit, h.363
9 Rostina Sundaya, Op. Cit, h. 60
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n = jumlah subyek;

x = skor suatu butir/item

y = skor total = √ − 2√1 −
Nilai t kemudian dikonsultasikan dengan t-tabel (t-kritis). Bila t-hitung

dari rumus diatas lebih besar dari t-tabel, maka butir tersebut valid, dan

sebaliknya. Pada penelitian ini, soal yang akan digunakan adalah soal

yang valid. Berdasarkan hasil perhitungan validitas terhadap 35 soal uji

coba, semua soal dinyatakan valid. Perhitungan validitas butir soal pada

penelitian ini menggunakan program Anates 4.0 (Lampiran). Berikut hasil

perhitungan validitas butir soal  yang telah di uji coba.

Tabel 3.3 Validitas Butir Soal

No Butir Soal Korelasi Signifikansi
1 0.322 Signifikan
2 0, 375 Signifikan
3 0, 395 Sangat Signifikan
4 0, 347 Signifikan
5 0, 310 Signifikan
6 0, 418 Sangat Signifikan
7 0, 258 Tidak Valid
8 0, 233 Tidak Valid
9 0, 197 Tidak Valid
10 0, 357 Signifikan
11 0, 471 Sangat Signifikan
12 0, 397 Sangat Signifikan
13 0, 448 Sangat Signifikan
14 0, 460 Sangat Signifikan
15 0.421 Sangat Signifikan
16 0, 396 Sangat Signifikan
17 0, 190 Tidak Valid
18 0, 552 Sangat Signifikan
19 0, 508 Sangat Signifikan
20 0, 125 Tidak Valid
21 0.651 Sangat Signifikan
22 0.644 Sangat Signifikan
23 0, 788 Sangat Signifikan



48

24 0, 499 Sangat Signifikan
25 0, 151 Tidak Valid
26 0,202 Tidak Valid
27 0,437 Sangat Signifikan
28 0,631 Sangat Signifikan
29 0,534 Sangat Signifikan
30 0,470 Sangat Signifikan
31 0,615 Sangat Signifikan
32 0,260 Tidak Valid
33 0,290 Tidak Valid
34 0,358 Sangat Signifikan
35 0,151 Tidak Valid

2. Reliabilitas Instrumen

Reliabilitas instrumen penelitian adalah suatu alat yang memberikan

hasil yang tetap sama (konsisten/ajeg).10 Teknik yang digunakan dalam

menentukan reliabilitas tes dalam penelitian ini adalah dengan

menggunakan rumus “Spearman-Brown”.11

Dengan rumus sebagai berikut:

= 21 +
Dimana := reliabilitas internal seluruh instrumen= korelasi product moment antara belahan pertama dan kedua

10 Rostina Sundaya, Ibid, h.69
11 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif Dan R&D

(Alfabeta:2011), h.131
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Dengan kualifikasi koefisien reliabilitas sebagai berikut :

Tabel 3.4 Kualifikasi Koefisien Reliabilitas

Koefisien Reliabilitas (r) Interpretasi

0,00 ≤ r < 0,20 Sangat Rendah

0,20 ≤ r < 0,40 Rendah

0,40 ≤ r < 0,60 Cukup

0,60 ≤ r <0,80 Tinggi

0,80 ≤ r ≤ 1,00 Sangat Tinggi

Berdasarkan hasil perhitungan reliabilitas terhadap 35 soal uji

coba, diperoleh nilai reliabilitas (r) tes sebesar 0,83. Perhitungan

reliabilitas pada penelitian ini menggunakan program Anates 4.0

(Lampiran). Berdasarkan kualifikasi reliabilitas tes, jika 0, 80 ≤ r ≤ 1,00,

maka reliabilitas tes instrumen sangat tinggi. Dengan demikian, reliabilitas

pada instrumen tes yang telah di uji coba dapat disimpulkan mempunyai

interpretasi sangat tinggi.

3. Tingkat Kesukaran

Tingkat kesukaran soal dipandang dari kesanggupan atau

kemampuan siswa dalam menjawabnya, bukan dilihat dari sudut guru

sebagai pembuat soal. Persoalan yang penting dalam melakukan analisis

tingkat kesukaran soal adalah penentuan proporsi dan kriteria soal yang
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termasuk mudah, sedang, dan sukar.12 Adapun perhitungan tingkat

kesukaran soal menggunakan rumus berikut:13

TK = +2
Dimana :

= banyaknya siswa kelompok atas yang menjawab benar

= banyaknya siswa kelompok bawah yang menjawab benar

= jumlah siswa kelompok atas

Interprestasi mengenai tingkat kesukaran yang diperoleh menggunakan

tabel klasifikasi berikut:14

Tabel 3.5 Klasifikasi Indeks Kesukaran Soal

Tingkat Kesukaran Klasifikasi

0,00 Terlalu Sukar

0,00 < TK ≤ 0,30 Sukar

0,30 < TK ≤ 0,70 Sedang/Cukup

0,70 < TK < 1,00 Mudah

TK = 1,00 Terlalu Mudah

Berdasarkan hasil perhitungan tingkat kesukaran terhadap 35 soal

uji coba, diperoleh 1 soal sangat mudah, 5 soal mudah, 18 soal sedang, 4

soal sukar, dan 7 soal sangat sukar. Perhitungan tingkat kesukaran pada

penelitian ini menggunakan program Anates 4.0 (Lampiran). Berikut hasil

perhitungan tingkat kesukaran soal pada instrumen setelah di uji coba.

12 Nana Sujana, Op.Cit, h. 135
13 Rostina Sundayana, Op.Cit, h.76
14 Rostina Sundayana, Ibid, h.77
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Tabel 3.6 Tingkat kesukaran butir soal

No Butir Soal Tkt. Kesukaran(%) Klasifikasi
1 90 Sangat Mudah
2 66,67 Sedang
3 70 Sedang
4 80 Mudah
5 73,33 Sedang
6 76,67 Sedang
7 76,67 Mudah
8 86,67 Mudah
9 83,33 Mudah

10 76,67 Mudah
11 63,33 Sedang
12 56,67 Sedang
13 63,33 Sedang
14 63,33 Sedang
15 70 Sedang
16 46,67 Sedang
17 63,33 Sukar
18 30 Sedang
19 46,67 Sedang
20 30 Sukar
21 36,67 Sedang
22 16,67 Sangat Sukar
23 13,33 Sangat Sukar
24 13,33 Sangat Sukar
25 16,67 Sangat Sukar
26 50 Sedang
27 63,33 Sedang
28 30 Sukar
29 46,67 Sedang
30 23,33 Sukar
31 36,67 Sedang
32 40 Sangat Sukar
33 10 Sangat Sukar
34 46,67 Sedang
35 10 Sangat Sukar
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4. Daya Pembeda

“Analisis daya pembeda adalah mengkaji butir-butir soal dengan

tujuan untuk mengetahui kesanggupan soal dalam membedakan siswa

yang tergolong mampu (tinggi prestasinya) dengan siswa yang tergolong

kurang atau lemah prestasinya”.15 Artinya, apabila soal tersebut diberikan

kepada anak yang mampu, hasilnya menunjukkan prestasi yang tinggi ;

dan bila diberikan kepada siswa yang lemah, hasilnya rendah.

Tes dikatakan tidak memilii daya pembeda apabila tes tersebut, jika di

ujikan kepada anak berprestasi tinggi, hasilnya rendah, dtetapi bila

diberikan kepada anak yang lemah hasil nya tinggi.Untuk mengetahui

daya pembeda instrumen tes adalah dengan menggunakan rumus

berikut:16

DP = −
Dengan klasfikasi daya pembeda sebagai berikut :

Tabel 3.7 Klasifikasi Daya Pembeda
Daya Pembeda Klasifikasi

0 - 0,20 Item soal memiliki daya pembeda lemah

0,21 - 0,40 Item soal memiliki daya pembeda sedang

0,41 - 0,70 Item soal memiliki daya pembeda baik

0.71 - 1,00 Item soal memiliki daya pembeda sangat baik

Bertanda negatif Item soal memiliki daya pembeda sangat lemah

15 Nana Sudjana.Op,cit, h.141
16 Rostina Sundayana, Loc.Cit,. h.76
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Berdasarkan hasil perhitungan daya pembeda terhadap 35 soal uji

coba, diperoleh 14 soal dengan daya pembeda sedang, 10 soal dengan

daya pembeda baik, 5 soal dengan daya pembeda sangat baik dan 1 daya

pembeda lemah. Perhitungan daya pembeda pada penelitian ini

menggunakan program Anates 4.0 (Lampiran).

Berikut hasil perhitungan daya pembeda item soal pada instrumen

setelah di uji coba.

Tabel 3.8 Daya Pembeda Butir Soal
No Butir Soal Indeks DP (%) Klasifikasi

1 25 Daya pembeda item soal sedang
2 50 Daya pembeda item soal baik
3 50 Daya pembeda item soal baik
4 37,5 Daya pembeda item soal sedang
5 37,5 Daya pembeda item soal sedang
6 37,5 Daya pembeda item soal sedang
7 37,5 Daya pembeda item soal sedang
8 25 Daya pembeda item soal sedang
9 37,5 Daya pembeda item soal sedang

10 50 Daya pembeda item soal baik
11 50 Daya pembeda item soal baik
12 37,5 Daya pembeda item soal sedang
13 75 Daya pembeda item soal sangat baik
14 50 Daya pembeda item soal baik
15 50 Daya pembeda item soal baik
16 50 Daya pembeda item soal baik
17 25 Daya pembeda item soal sedang
18 62.5 Daya pembeda item soal baik
19 75 Daya pembeda item soal sangat baik
20 12,5 Daya pembeda item soal lemah
21 75 Daya pembeda item soal sangat baik
22 37,5 Daya pembeda item soal sedang
23 50 Daya pembeda item soal baik
24 37,5 Daya pembeda item soal sedang
25 0 Daya pembeda item soal lemah
26 25 Daya pembeda item soal sedang
27 62,5 Daya pembeda item soal baik
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28 75 Daya pembeda item soal sangat baik
29 75 Daya pembeda item soal sangat baik
30 37,5 Daya pembeda item soal sedang
31 75 Daya pembeda item soal sangat baik
32 25 Daya pembeda item soal sedang
33 12,5 Daya pembeda item soal lemah
34 25 Daya pembeda item soal sedang
35 0 Daya pembeda item soal lemah

5. Kualitas Pengecoh

Butir soal yang baik, pengecohnya akan dipilih secara merata oleh

siswa yang menjawab salah. Sebaliknya, butir soal yang kurang baik,

pengecohnya akan dipilih secara tidak merata. Pengecoh dianggap baik

apabila jumlah peserta didik yang memilih pengecoh itu sama atau

mendekati jumlah ideal.17

IP  = P x 100%
(N - B) (n - 1)

IP = indeks pengecoh

P = jumlah siswa yang memilih pengecoh

N = jumlah siswa yang ikut tes

B = jumlah siswa yang menjawab benar pada setiap soal

n = jumlah alternatif jawaban

1 = bilangan tetap

Berdasarkan hasil perhitungan kualitas pengecoh terhadap 35 soal

uji coba, diperoleh hasil pengecoh dari setiap soal berfungsi dengan indeks

pengecoh tergolong baik dan sangat baik. Perhitungan kualitas pengecoh

pada penelitian ini menggunakan program Anates 4.0 (Lampiran). Berikut

17 Lian G Otaya, Analisis Kualitas Butir Soal Pilihan Ganda Menurut Teori Tes Klasik
Dengan Menggunakan Progam ITEMAN, h.235
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hasil perhitungan kualitas pengecoh soal pada instrumen setelah di uji

coba.

Tabel 3.9 Kualitas Pengecoh

No Butir Soal A B C D *
1 1++ 27** 1++ 1++ 0
2 20** 4++ 3++ 3++ 0
3 2+ 4++ 21** 3++ 0
4 2++ 2++ 24** 2++ 0
5 2- 6+ 18** 4++ 0
6 6++ 6++ 5++ 13** 0
7 22** 3++ 2+ 3++ 0
8 3++ 22** 3++ 2+ 0
9 2++ 3+ 1- 24** 0

10 2+ 2++ 2++ 23** 0
11 19** 4++ 4++ 3++ 0
12 17** 4++ 3+ 6+ 0
13 19** 5+ 3++ 3++ 0
14 19** 3++ 4++ 4++ 0
15 2- 18** 6+ 4++ 0
16 6++ 13** 7++ 4+ 0
17 5+ 5+ 11- 9** 0
18 7++ 10+ 10** 3- 0
19 15** 4++ 7+ 4++ 0
20 6++ 7++ 8** 9++ 0
21 11+ 7++ 4+ 8+ 0
22 6+ 4** 10++ 10++ 0
23 9++ 4** 11+ 6+ 0
24 4** 7++ 12+ 7++ 0
25 9++ 3** 9++ 9++ 0
26 6++ 5++ 15** 4++ 0
27 3++ 19** 4++ 4++ 0
28 7++ 11- 9** 3- 0
29 8+ 4+ 14** 4+ 0
30 7** 8++ 6++ 9++ 0
31 12** 7++ 3- 8+ 0
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32 6+ 3** 12+ 9++ 0
33 10++ 4** 12+ 4- 0
34 5++ 14** 7+ 4+ 0
35 8++ 10++ 3** 9++ 0

Keterangan:
** : Kunci Jawaban ++ : Sangat Baik
+ : Baik - : Kurang Baik
-- : Buruk --- : Sangat Buruk

6. Kesimpulan Butir Soal

Berdasarkan hasil perhitungan dan analisis uji validitas, tingkat

kesukaran, daya beda butir soal, dan kualitas pengecoh diambil

kesimpulan seperti pada tabel berikut:

Tabel 3.10
Pengambilan Kesimpulan Butir Soal Hasil Belajar

No Validitas Reliabilitas Tingkat
Kesukaran

Daya
Pembeda

Kulitas
Pengecoh

Keterangan

1 Valid Sangat tinggi Sangat mudah Sedang Sangat Baik Diterima

2 Valid Sangat tinggi Sedang Baik Sangat Baik Diterima
3 Valid Sangat tinggi Sedang Baik Sangat Baik Diterima

4 Valid Sangat tinggi Mudah Sedang Sangat Baik Diterima

5 Valid Sangat tinggi Sedang Sedang Baik Diterima
6 Valid Sangat tinggi Sedang Sedang Sangat Baik Diterima

7 Tidak Valid Sangat tinggi Mudah Sedang Sangat Baik Ditolak

8 Tidak Valid Sangat tinggi Mudah Sedang Baik Ditolak
9 Tidak Valid Sangat tinggi Mudah Sedang Sangat Baik Ditolak

10 Valid Sangat tinggi Mudah Baik Sangat Baik Diterima

11 Valid Sangat tinggi Sedang Baik Sangat Baik Diterima
12 Valid Sangat tinggi Sedang Baik Baik Diterima

13 Valid Sangat tinggi Sedang Sangat Baik Sangat Baik Diterima

14 Valid Sangat tinggi Sedang Baik Sangat Baik Diterima
15 Valid Sangat tinggi Sedang Baik Sangat Baik Diterima

16 Valid Sangat tinggi Sedang Baik Baik Diterima

17 Tidak Valid Sangat tinggi Sukar Sedang Sangat Baik Ditolak
18 Valid Sangat tinggi Sedang Baik Baik Diterima

19 Valid Sangat tinggi Sedang Sangat Baik Baik Diterima

20 Tidak Valid Sangat tinggi Sukar Lemah Baik Ditolak
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21 Valid Sangat tinggi Sedang Sangat Baik Baik Diterima

22 Valid Sangat tinggi Sangat Sukar Sedang Sangat Baik Diterima

23 Valid Sangat tinggi Sangat Sukar Baik Baik Diterima
24 Valid Sangat tinggi Sangat Sukar Sedang Sangat Baik Diterima

25 Tidak Valid Sangat tinggi Sangat Sukar Lemah Sangat Baik Ditolak

26 Tidak Valid Sangat tinggi Sedang Sedang Sangat Baik Ditolak

27 Valid Sangat tinggi Sedang Baik BAik Diterima

28 Valid Sangat tinggi Sukar Sangat Baik Sangat Baik Diterima

29 Valid Sangat tinggi Sedang Sangat Baik Sangat Baik Diterima

30 Valid Sangat tinggi Sukar Sedang Sangat Baik Diterima

31 Valid Sangat tinggi Sedang Sangat Baik Sangat Baik Diterima

No Validitas Reliabilitas Tingkat
Kesukaran

Daya
Beda

Kualitas
Pengecoh

Keterangan

32 Tidak Valid Sangat tinggi Sangat Sukar Sedang Baik Ditolak

33 Tidak Valid Sangat tinggi Sangat Sukar Lemah Baik Ditolak

34 Valid Sangat tinggi Sedang Sedang Baik Diterima

35 Tidak Valid Sangat tinggi Sangat Sukar Lemah Sangat Baik Ditolak

H. Teknik Analisis Data

1. Uji Analisis Prasyarat

Sebelum menguji hipotesis terlebih dahulu dilakukan uji prasyarat,

yaitu :

a. Uji Normalitas

Uji normalitas data dilakukan dengan menggunakan uji Lilliefors. Pada

metode Lilliefors setiap data  x diubah menjadi bilangan baku z, dengan

rumus:18

Langkah-langkah Uji Lilliefors :

1) Menghitung nilai rata-rata dan simpangan bakunya;

2) Susunlah data dari yang terkecil sampai data terbesar pada tabel;

3) Mengubah nilai x pada nilai z, dengan rumus ;

18 Rostina Sundayana, Op.Cit, h. 83
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= − ̅
4) Menghitung luas z dengan menggunakan tabel z ;

5) Menentukan nilai proporsi data yang lebih kecil atau sama dengan

data tersebut ;

6) Menghitung selisih luas z dengan nilai proporsi ;

7) Menentukan luas maksimum (Lmaks) ;

8) Menentukan luas tabel Lilliefors (Ltabel) ; Ltabel = Lα(n-1)

9) Kriteria kenormalan : jika L maks ≤ Ltabel maka data berdistribusi

normal.

Hipotesis

H0 : sampel berdistribusi normal

H1 : sampel tidak berdistribusi normal

Kriteria kenormalan :

Jika Lmaks ≤ Ltabel, maka sampel berdistribusi normal

b. Uji Homogenitas

Setelah uji normalitas, dilakukan uji homogenitas. Uji homogenitas dua

varians digunakan untuk menguji apakah kedua data tersebut homogen.

Langkah-langkah uji homogrnitas dua varians sebagai berikut:19

1) Merumuskan hipotesis nol dan hipotesis alternatifnya :

H0 : kedua varians homogen (v1 = v2 )

H1 : kedua varians tidak homogen (v1 ≠ v2 )

19Rostina Sundayana, Ibid, h. 144
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2) Menentukan nilai Fhitung dengan rumus :

F = varians besarvarians kecil = (simpangan baku besar)(simpangan baku kecil)
3) Menentukan nilai Ftabel dengan rumus :

Ftabel = Fα (dk nvarians besar, -1/ dk nvarians kecil -1)

4) Kriteria uji : jika Fhitung≤ Ftabel, maka H0 diterima (varians homogen)

2. Uji Hipotesis

Untuk menguji hipotesis digunakan uji t. Langkah-langkah uji t sebagai

berikut:20

a. Merumuskan hipotesis nol dan hipotesis alternatifnya ;

b. Menentukan nilai thitung dihitung dengan rumus:

= −
..

c. Menentukan nilai ttabel = tα (dk = n1 + n2 – 2)

d. Kreteria pengujian hipotesis :

Jika –ttabel< thitung< ttabel, maka H0 diterima.

20 Rostina Sundayana, Ibid, h. 146



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian

1. Rekapitulasi Data Hasil Pretest dan Posttest

Berdasarkan hasil perhitungan Pretest dan Posttest kelompok

eksperimen dan kelompok kontrol yang terdiri dari 64 siswa, diperoleh

rekapitulasi data sebagai berikut :

Tabel 4.1 Rekapitulasi Data Pretest dan Posttest Kelas Eksperimendan
Kelas Kontrol

No Distribusi
Frekuensi

Pretest Posttest

Eksperimen Kontrol Eksperimen Kontrol
1 Nilai Tertinggi 68 60 100 80
2 Nilai Terendah 24 24 48 28
3 Mean 41.88 41,86 71,88 53,73
4 Median 40 40 70 56
5 Standar

Deviasi
13.51 8.45 17.71 14.23

Selain dalam bentuk Tabel, untuk lebih jelasnya rekapitulasi data pretest

dan posttest kelas eksperimen dan kelas kontrol disajikan dalam bentuk

grafik berikut :
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Gambar 4.1 Rekapitulasi Data Pretest Dan Posttest Kelas Eksperimen

dan Kelas Kontrol

Berdasarkan Tabel 4.1 dan Gambar 4.1 terlihat bahwa nilai

tertinggi yang diperoleh siswa kelas eksperimen adalah 60 dan nilai

terendah adalah 24, sedangkan pada kelas kontrol nilai tertinggi adalah 60

dan nilai terendah adalah 24. Nilai rata-rata (mean) tidak berbeda jauh

antara kelas eksperimen dan kelas kontrol, yaitu 41.88 dan 41,86.

Selanjutnya, nilai tengah (median) kelas eksperimen adalah 40 dan kelas

kontrol adalah 40. Kemudian standar deviasi kelas eksperimen yaitu 13.51

dan kelas kontrol 8,54.

Tabel 4.1 dan Gambar 4.1 juga memperlihatkan hasil posttes

dengan nilai tertinggi yang diperoleh kelas eksperimen adalah 100, dan

nilai terendah adalah 48. Sedangkan, nilai tertinggi yang diperoleh kelas

kontrol adalah 80, dan nilai terendah adalah 28. Nilai rata (mean) pada
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kelas eksperimen sedikit berbeda dengan kelas kontrol, yaitu 71,88 untuk

kelas eksperimen dan 53,73 untuk kelas kontrol. Selanjutnya, nilai tengah

(median) kelas eksperimen 70, dan kelas kontrol 56. Kemudian untuk

standar deviasi, kelas eksperimen 17.71 dan kelas kontrol 14,23.

Setelah melakukan penelitian terhadap kelas eksperimen dengan

memberikan strategi kombinasi pembelajaran NHT dan STAD dan kelas

kontrol dengan pembelajaran tanya jawab, dengan diperoleh data tersebut

memberikan Gambaran bahwa terjadi perubahan nilai terhadap kelas

eksperimen maupun kelas kontrol. Perubahan nilai yang terbesar terjadi

pada kelas eksperimen yaitu 41.88 menjadi 71,88, sedangkan pada kelas

kontrol perubahan nilai dari 41,86 menjadi 53,73. Dengan demikian, rata-

rata nilai (mean) siswa pada kelas eksperimen lebih tinggi dibandingkan

dengan rata-rata (mean) siswa pada kelas kontrol.

B. Hasil Analisis Data

1. Uji Prasyarat Analisis Data

Setelah data hasil penelitian didapat, maka data akan dianalisis.

Sebelum melakukan analisis, terlebih dahulu dilakukan pengujian

prasyarat analisis data, yaitu uji normalitas dan homogenitas guna

mengetahui apakah data yang diperoleh terdistribusi normal dan

mempunyai varians yang homogen. Adapun hasil yang didapat setelah

dilakukan pengujian prasyarat analisis data adalah sebagai berikut :
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a. Uji Normalitas Pretest dan Posttest

Dalam penelitian ini, uji normalitas didapat dengan

menggunakan uji Kolmogorov-Smirnovpada program SPSS 18.0. Uji

Kolmogorov-Smirnovdigunakan karena n < 50 buah. Perhitungan

lengkap uji normalitas dapat dilihat pada lampiran 3. Hasil

perhitungan uji normalitas dengan taraf kepercayaan 95% (α = 0,05)

untuk data pretest dan posttest pada kelas eksperimen dan kelas

kontrol ialah sebagai berikut :

Tabel 4.2 Uji Normalitas Pretest dan Posttest Kelas Eksperimen
dan Kelas Kontrol

Statistik Eksperimen Kontrol

Pretest Posttest Pretest Posttest

Sig. 0,073 0,055 0,103 0,200

Uji Kolmogorov-
Smirnov

Sig.≥0,05 Sig.≥0,05 Sig.≥0,05 Sig.≥0,05

Kesimpulan Normal Normal Normal Normal

Berdasarkan Tabel 4.2, terlihat bahwa keempat data

terdistribusi normal. Nilai Sig. data pretest untuk kelas eksperimen

sebesar 0,073 , sedangkan nilai Sig. posttest pada kelas eksperimen

sebesar 0,055. Terlihat bahwa pada kelas eksperimen data pretest 0,

073 > 0,05 dan posttest 0, 055 > 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa

data pretest pada kelas eksperimen terdistribusi normal, dan data

posttest pada kelas eksperimen terdistribusi normal. Nilai Sig. data

pretest untuk kelas kontrol sebesar 0,103, sedangkan nilai Sig.
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posttest pada kelas kontrol sebesar 0,200. Terlihat bahwa pada kelas

kontrol data pretest 0,103 > 0,05 dan posttest 0,200 > 0,05. Hal ini

menunjukkan bahwa data pretest pada kelas kontrol terdistribusi

normal, dan data posttest pada kelas kontrol terdistribusi normal.

b. Uji  Homogenitas Pretest dan Posttest

Setelah data kedua kelompok dinyatakan terdistribusi normal,

selanjutnya dicari nilai homogenitas. Dalam penelitian ini nilai

homogenitas didapat dengan menggunakan Levene’s pada SPSS 18.

Perhitungan secara lengkap untuk uji homogenitas kedua kelas

dapat dilihat pada lampiran 3. Berikut adalah rekapitulasi hasil uji

homogenitas pada kelas eksperimen dan kelas kontrol.

Tabel 4.3 Uji Homogenitas Pretest Dan Posttest

Statistik Pretest Kelas
Eksperimen
dan Kelas Kontrol

Posttest Kelas
Eksperimen
dan Kelas Kontrol

Sig. 0,06 0,341

Uji Levene’s Sig. ≥ 0,05 Sig. ≥ 0,05
Kesimpulan Homogen Homogen

Berdasarkan Tabel 4.3 terlihat bahwa nilai Sig. pada pretest

untuk kelas eksperimen dan kelas kontrol sebesar 0,06 yang artinya

0,06 > 0,05. Sesuai dengan kriteria uji, jika nilai Sig. ≥ 0,05 maka

sampel mempunyai varians yang homogen. Perolehan nilai ini

menunjukkan bahwa kelas eksperimen maupun kelas kontrol
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berasal dari populasi homogen. Selanjutnya, nilai Sig. pada posttest

untuk kelas eksperimen dan kelas kontrol sebesar 0,341 yang

artinya,  0,341 > 0,05. Sesuai dengan kriteria uji, jika nilai Sig. ≥

0,05 maka sampel mempunyai varians yang homogen.

2. Pengujian Hipotesis

Berdasarkan uji prasyarat analisis statistik diperoleh bahwa data

pretest dan posttes terdistribusi normal dan memiliki varians yang

homogen. Sehingga, pengujian hipotesis parametrik yaitu dengan

menggunakan uji Indepedent-Sample T Test pada program SPSS 18.0 .

Output uji Independent-Sample T Test untuk data pretest dan posttest

secara lengkap dapat dilihat pada lampiran . Berikut adalah Tabel hasil uji

hipotesis data pretest dan posttest menggunakan Independent-Sample T

Test.

Ho : µA = µB

Ha : µA ≠ µB

Keterangan :

Ho : Tidak terdapat perbedaan hasil belajar antara kombinasi
pembelajaran NHT  dan STAD.

Ha : Terdapat perbedaan hasil belajar antara kombinasi
pembelajaran NHT  dan STAD.

µA : Nilai rata-rata hasil belajar fisika yang telah diajarkan dengan
menggunakan kombinasi pembelajaran NHT dan STAD

µB : Nilai rata-rata hasil belajar fisika yang telah diajarkan dengan
menggunakan pembelajaran tanya jawab.



66

Tabel 4.4 Hasil Uji Hipotesis Pretest dan Posttest Kelas Eksperimen
dan Kontrol

Uji Hipotesis
Independent-Sample

T Test

Pretest Posttest

Kriteria Sig.(2-tailed) ≥ 0,05 Sig.(2-tailed) < 0,05

Sig.(2-tailed) 0,996 0,000

Keputusan Ho diterima H1 diterima

Berdasarkan Tabel 4.4 terlihat bahwa untuk data pretest diperoleh

Sig.(2-tailed) sebesar 0,996. Nilai Sig.(2-tailed) > 0,005 artinya nilai rata-

rata pretest kelas eksperimen sama dengan nilai rata-rata pretest kelas

kontrol. Untuk data posttest diperoleh nilai Sig.(2-tailed) sebesar 0,000.

Nilai Sig.(2-tailed) < 0,05, artinya nilai rata-rata posttest kelas eksperimen

tidak sama dengan nilai rata-rata posttest kelas kontrol. Jadi dapat

disimpulkan, bahwa terdapat pengaruh pada kombinasi pembelajaran

NHT dan STAD terhadap hasil belajar Fisika peserta didik.

C. Pembahasan

Berdasrkan hasil uji hipotesis dengan menggunakan rumus

Independent-Sample T Test dengan Thitung> 4,478 dan TTabel 1,80, maka ada

pengaruh penggunaan kombinasi pembelajaran NHT dan STAD terhadap

hasil belajar Fisika peserta didik di SMPN 3 Cukuh Balak Kabupaten

Tanggamus. Selama penelitian pelajaran Fisikadi SMPN 3 Cukuh Balak

Kabupaten Tanggamus kelas VII yang terdiri dari 5 kelas, namun peneliti
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hanya meneliti 2 kelas yaitu kelas VII C sebagai kelas eksperimen dan Kelas

VII D sebagai kelas kontrol yang dilakasanakan 2 kali seminggu setiap

pertemuan 2x45 menit sehingga dalam seminggu setiap kelas menerima 3 jam

pelajaran Fisika. Kelas VII C sebagai kelas eksperimen pada hari Jum’at

07.15-08.45 WIB dan hari Sabtu 10.30-12.00 WIB.

Sedangkan kelas VII D sebagai kelas kontrol pada hari Senin 08.45-

10.00 WIB dan hari Rabu 07.15-08-45 WIB. Berdasarkan jadwal tersebut

penelitian dilaksanakan dengan materi ajar  kalor.

1. Proses Pembelajaran kelas Eksperimen

Proses pembelajaran yang dilakukan pada kelas eksperimen yaitu

dengan menggunakan kombinasi pembelajaran NHT dan STAD yaitu

pada materi kalor. Proses pembelajaran yang petama, peneliti memberikan

rangsangan pertanyaan “Apa yang terjadi jika kalian rasakan ketika berdiri

dibawah terik matahari”? kemudian beberapa peserta didik dengan

antusias mengungkapkan jawaban dan peneliti menuliskandi white

boardsampai akhirnya peneliti dan peserta didik bersama-sama

menyimpulkanpengertian kalor, kemudian peneliti membagi peserta didik

menjadi 6 kelompok yang terdiri dari 5 peserta didik dan 1 kelompok yang

terdiri dari 4 peserta didik .

Pada proses pembagian kelompok peneliti mengalami kesulitan dalam

pembagian kelompok itu dikarenakan sebagian peserta didik tidak mau

menerima salah satu dari anggota kelompok lainnnya, akhirnya peneliti

memutuskan untuk berhitung mulai dari satu sampai enam proses tersebut
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merupakan proses fase team (membagi kelompok heterogen), masing-

masing peserta didik dalam kelompok diberi nomor. Setelah selesai

pembagian kelompok peserta didik duduk di kelompoknya masing-

masing. Kemudian peneliti membagikan soal pretest kepada peserta didik

yang bertujuan untuk melihat rata-rata sebelum diberkan perlakuan

kombinasi pembelajaran NHT dan STAD, selama mengerjakan pretest

peserta didik dengan tenang mengerjakan soal yang diberikan oleh

peneliti.

Setelah semua peserta didik sselesai mengerjakan soal pretestdengan

tenang peserta didik mendengarkan peneiti menyampaikan materi pejaran

dengan terlebih dahulu menjelaskan tujuan pelajaran yang ingin dicapai

serta pentingnya pokok bahasan yang akan dipelajari. Peneliti memberikan

motivasi agar siswa dapat belajar dengan aktif dan kreatif. Di dalam

proses pembelajaran peneliti di bantu oleh media, demontrasi, pertanyaan

atau masalah nyata yang terjadi dalam kehidupan sehari-hari

Peneliti menjelaskan juga tentang ketrampilan dan kemampuan

yang diharapkan dikuasai peserta didik, tugas dan pekerjaan yang harus

dilakuakan serta cara-cara mengerjakannya. Setelah itu peneliti

memberikan LKS, setiap peserta didik menguasai dan masing-masing

memberikan kontribusi. Selama tim bekerja, peneliti melakukann

percobaan, membrikan bimbingan, dorongan dan bantuan bila

diperlukan. Setelah semua kelompok sudah sudah selesai,peneliti
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memanggil salah satu nomor. Peserta didik dengan nomor yang di

panggil untuk mempresentasikan jawaban hasil diskusi kelompok

mereka.

Pemberian teori yang disampaikan dilanjutkan dengan kegiatan

explore(percobaan/praktikum), dimana peserta didik melaksanakan

percobaan. Pada proses ini peserta diidik sangat antusias dan semngat

karena belajar sambil eksperimen, melalui kegiatan explor atau

percobaandapat memberikan stimulus-response-reiforcement peserta

didik dan ini sesuai dengan teori belajar kognitif. Praktikum yang

dilakukan bersamaan dengan teori membuat peserta didik memiliki rasa

ingin tahu yang tinggi. Setelah selesai melakukan percobaan, peneliti

memanggil salah satu nomor, untuk mempresentasikan hasil percobaan

kelompoknya dan menjelaskan kedepan kelas. Setelah peserta didik

mengaitkan teori dengan praktikum, selanjutnya peserta didik diberi

kesempatan untuk menerapkan pengetahuan pada situasi baru yaitu

menjelaskan tentang hubungan kalor dalam kehidupan sehari-hari tanpa

melihat buku.

Akhir pembelajaran pada kelas eksperimen peneliti menyimpulkan

bahwa respon peserta didik dari tahap awal sampai akhir lebih aktif dan

semangat karena selain belajar peserta didik melakukan percobaan

sehingga hasil belajar peserrta didik dapat meningkat.
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2. Proses Pembelajaran Kelas Kontrol

Pada proses pembelajaran kelas kontrol dimana peneliti

menggunakan metode ceramah dan tanya jawab. Peneliti memberikan

materi yang sama dengan kelas eksperimen yaitu kalor. Sebelum

memulai pembelajaran, peneliti memberikan apresiasi kepada peserta

didik dan menyampaikan tujuan pembejalan. Melalui kegiatan tanya

jawab, diskusi dan ceramah dengan bantuan bahan ajar saja, peserta didik

kelas kontrol terlihan kurang aktif karena hanya sebatas mendengar dan

bertanya. Selanjutnya, peneliti membagikan LKS kepada peserta didik

untuk dikerjakan secara individu.Respon peserta didik saat mengerjakan

LKS banyak yang main-main dan kurang kondusif. Hal ini berbeda

dengan kelas eksperimen, pada kelas eksperimen mereka lebih cenderung

serius dan mlebih mengikuti intruksi dari peneliti.

Berdasarkan perbedaan proses pembelajaran yang di tulis diatas

antara kelas eksperimen dan kelas kontrol menunjukkan bahwa

kombinasi pembelajaran NHT dan STAD pada kelas eksperimen peserta

didik lebih aktif dan terarah, selain itu peserta didik menjadi lebih

memahami konsep kalor dan pengalaman mereka dalam kehidupan

sehari-hari sehingga belajar menjadi lebih menyenangkan. Hal ini

membuktikan bahwa kombinasi pembelajaran NHT dan STAD sesuai

dengan karakteristik peserta didik dan sesuai materi sangat berpengaruh

terhadap kegiatan belajar mengajar di dalam kelas yang nantinya akan

berpengaruh terhadap hasil belajar peserta didik.
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3. Kekurangan Dalam penelitian

Berdasarkan pemaparan hasil dan pembahasan penelitian di atas

peneliti memiliki keterbatasan dalam melaksanakan penelitian tersebut

adalah sebagai berikut:

a. Pada saat KBM jam pelajaran pertama di kelas VII Cbanyak dari

peserta didik yang di panggil oleh guru BK dan penjaga karena ada

beberapa masalah dan ketahuan tidak piket pada hari sebelumnya dan

menyita waktu belajar sehingga KBM kurang kondusif.

b. Kurang fokusnya peserta didik secara keseluruhan dikarenakan waktu

peelitian bersamaan dengan kegiatan sekolah sehingga banyak peserta

didik yang tidak mengikuti KBM secara maksimal.

c. Waktu penelitian yang mendapatkan jadwal siang hari banyak peserta

didik yang sudah mulai lelah dan mengantuk sehingga mengakibat

kan peserta didik tidak berkonsentrasi dann kehilangan energi untuk

memahami materi yang di sampaikan oleh peneliti.



BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan di SMP Negeri 03

Cukuh Balak pada kelas VII IPA semester ganjil tahun ajaran  2016/2017, hasil

analisa dan pembahasan  diketahui bahwa:

1. Terdapat perbedaan hasil belajar Fisika peserta didik baik menggunakan

kombinasi pembelajaran NHT dan STAD dan model tanya jawab, hal ini

terlihat dari kelas eksperimen dengan mean 71,88 dan standar devisiasi

17,71 sedangkan pada kelas kontrol 53,73 dan standar devisiasi 14,23

sehingga memperoleh nilai effect size 1,13 termasuk dalam kategori tinggi

yang berarti memberikan pengaruh yang cukup tinggi.

B. Saran

Berdasarkan hasil pengamatan selama proses pembelajaran berlangsung

dan juga analisis terhadap hasil belajar fisika peserta didik, maka penulis

memberikan saran  sebagai berikut :

1. Bagi peserta didik

Pada proses pembelajaran berlangsung diharapkan agar lebih aktif ,

lebih konsentrasi, lebih berani mengungkapkan pendapat, dan lebih

meningkatkan semangat belajar agar mendapatkan  hasil yang maksimal.
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2. Bagi pendidik

Kombinasi pembelajaran NHT dan STAD dapat dijadikan  salah satu

alternatif bagi guru-guru  disekolah  sebagai salah satu upaya meningkatkan

pemahaman konsep peserta didik. Pada saat proses pembelajaran berlangsung

diharapkan guru dapat mengkondisikan  peserta didik  agar suasana belajar

dapat  lebih kondusif, dengan keadaan kelas yang kondusif makan akan

mempermudah peserta didik memahami materi yang diajarkan. Selain itu,

seorang pendidik juga hendaknya dapat memilih model yang sesuai dengan

materi dan kondisi peserta didik  dalam proses pembelajaran.

3. Bagi sekolah

Sebagai suatu lembaga umum, diharapkan dapat menigkatkan  kualitas

pendidikan  baik dari segi prroses  belajar mengajar, sarana prasarana,

kegiatan ekstrakulikuler yang bersifat menunjang.
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